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PEDOMAN TRANSLITERASI

Untuk memudahkan penulisan tesis ini, ada beberapa aturan
yang menjadi pegangan penulis, penulis menggunakan transliterasi
dengan mengikuti format yang berlaku pada Pascasarjana
Univesitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, sebagaimana
tercantum dalam buku panduan penulisan tesis dan disertasi tahun
2019. Transliterasi ini dimaksud untuk sedapatnya mengalihkan
huruf, bukan bunyi, sehingga apa yang ditulis dalam huruf latin
dapat diketahui bentuk asalnya dalam tulisan Arab. Dengan
demikian diharapkan kerancuan makna dapat terhindarkan.

Fonem konsonan Bahasa Arab, yang di dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf, di dalam tulisan transliterasi ini
sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan
sebagian dengan huruf dan tanda sekaligus, sebagaimana berikut:

1. Konsonan

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
| Alif - Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
<O Tid T Te
& Sa’ TH Te dan Ha
z Jim J Je
z Ha’ H Ha (dengan titik di
bawahnya)
z Ka’ KH Ka dan Ha
3 Dal D De
3 Zal ZH Zet dan Ha
J Ra’ R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
B Syin SH Es dan Ha
o= Sad S Es (dengan titik di
bawahnya)




o= Dad D D (dengan titik di
bawahnya)
b Ta’ T Te (dengan titik di
bawahnya)
35 Za Z Zed (dengan titik di
bawahnya)
& ‘Ain ‘- Koma terbalik diatasnya
¢ Gain GH Ge dan Ha
s Fa’ F Ef
3 Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
8 Nun N En
3 Wawu W We
of8 Ha’ H Ha
¢ hamzah - Apostrof
< Ya’ Y Ye

Konsonan yang dilambangkan dengan W dan Y.

wad’ &=
‘iwad e
Dalw P
Yad X
hiyal ds
tahi &b
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3. Mad

Ula sl
stirah 5 ) pa
Zhii 3
Iman Ola
F1 o
Kitab Qs
sihab Al
Juman Ole>

4. Diftong dilambangkan dengan aw dan ay. Contoh:
Awj g

Nawm ps

Law

Aysar

5
el
Shaykh ek
e

‘aynay

5. Alif (') dan waw ( s)
ketika digunakan sebagai tanda baca tanpa fonetik yang

bermakna tidak dilambangkan. Contoh:
fa’ala | slad
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ula’ika Sl

-

Ugiyah gl

Penulisan alif maqsirah ( »)
yang diawali dengan baris fathah( " ) ditulis dengan lambang &.
Contoh:

hatta PN

mada (aa

Kubra EBE
Mustafa | (ies

Penulisan alif magsirah ( &)

yang diawali dengan baris kasrah ( . ) ditulis dengan lambang
7, bukan 7y . Contoh:

Radi al-Din | (gl =)

al-Misr1 (s pasll

==

Penulisan 3 ( ta marbttah)

bentuk penulisan & (ta marbutah) terdapat dalam tiga bentuk,
yaitu: Apabila ¢ (ta marbutah) terdapat dalam satu kata,
dilambangkan dengan » (ha’). Contoh:

salah 32a

Apabila 3 (ta marbatah) terdapat dua kata, yaitu sifat dan yang
disifati (sifat mawsiy), dilambangkan » (ha’). Contoh:

al-risalah al- gl Al )l

bahiyah
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10.

11.

Apabila 3 (ta marbutah) ditulis sebagai mudaf dan mudaf ilayh,
maka mudaf dilambangkan dengan “t”. Contoh:

wizarat al-tarbiyah 4 lls ) s

Penulisan ¢ (hamzah)
Penulisan hamzah terdapat dalam bentuk, yaitu:
Apabila terdapat di awal kalimat ditulis dilambangkan dengan
“a”. Contoh:

asad aul

[T

Apabila terdapat di tengah kata dilambangkan dengan
Contoh:
mas’alah Ul

Penulisan ¢ (hamzah) wasal dilambangkan dengan “a”.
Contoh:
Rihlat Ibn s Ol Al
Jubayr
al-istidrak Sl yay)
kutub igtanat’ha (ALY

Penulisan shaddah atau tashdidterhadap.

Penulisan shaddah bagi konsonan waw ( s) dilambangkan
dengan “ww” (dua huruf w). Adapun bagi konsonan ya’ ( )
dilambangkan dengan “yy” (dua huruf y). Contoh:

Quwwah 558
‘aduww e
Shawwal J s




Jaw »
al-misriyyah 4 padl
Ayyam Al

qusayy (st
al-kashshaf la<l)

12. Penulisan alif 1lam ( J')
Penulisan J! dilambangkan dengan “al” baik pada J!
shamsiyyah maupun J' gamariyyah. Contoh:

al-kitab al-thani N
al-ittihad Syl
al-asl Jatyl
al-athar Y

Abi al-Wafa cla gl ol

Maktabah al-Nahdah al- 4 padldagillidsc,
Misriyyah
bi al-tamam wa al-kamal Jlasll salailily
Abii al-Layth al-Samarqandi 38 janllill 50l

Kecuali: Ketika huruf J berjumpa dengan huruf J di depannya,
tanpa huruf alif (1), maka ditulis “lil”. Contoh:
Lil Lil- il
Sharbayni




13. Penggunaan “ ' ” untuk membedakan antara 2 (dal) dan < (ta)
yang beriringan dengan huruf o (hda) dengan huruf 2 (zh) dan
(th). Contoh:

Ad’ham Al

Akramat’ha Leia ST

14. Tulisan Allah dan beberapa kombinasinya

Allah Rl

Billah A

Lillah fﬂ
Bismillah A oy
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ABSTRAK

Judul Tesis . Analisis Pengaruh Modal, Tenaga Kerja,
dan Lama Usaha Terhadap Pendapatan
UMKM dalam Perspektif Ekonomi Islam
(Studi pada Pengusaha Warung Kopi di

Kota Banda Aceh)
Nama Penulis/NIM _: Thya ulumuddin/201008022
Pembimbing | . Dr. Hafas Furgani, M. Ec
Pembimbing Il :  Dr. Muhammad Zulhilmi, MA
Kata Kunci : Modal, Tenaga Kerja, Lama Usaha, dan

Pendapatan UMKM
Pengusaha merupakan seseorang yang melakukan kegiatan jual beli

atau produksi dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan, salah
satunya pengusaha warung kopi. Penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan pengaruh modal, tenaga kerja, lama usaha terhadap
pendapatan UMKM pengusaha warung kopi dalam perspektif
ekonomi Islam di Kota Banda Aceh dan pengaruh modal, tenaga
kerja, dan lama usaha berpengaruh secara simultan terhadap
pendapatan UMKM pengusaha warung kopi dalam perspektif
ekonomi Islam di Kota Banda Aceh. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dan
tergolong dalam penelitian asosiatif kausal, karena menganalisis
hubungan sebab akibat antara dua variabel atau lebih. Sampel
dalam penelitian ini ditentukan menggunakan rumus Taro Yamane
sebanyak 257 pengusaha warung kopi di Kota Banda Aceh.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket
(kuesioner). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh secara parsial dan simultan anatara modal, tenaga kerja,
dan lama usaha terhadap pendapatan UMKM dalam perspektif
Islam pada pengusaha warung kopi Kota Banda Aceh.
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ABSTRAK

Thesis Title . Analysis of the Effect of Capital, Labor,
and Length of Business on MSME
Income in the Perspective of Islamic
Economics (Study on Coffee Shop
Entrepreneurs in Banda Aceh City)

Author's Name /ID _: lhya ulumuddin/201008022

First Supervisor . Dr. Hafas Furgani, M. Ec

Second Supervisor @ Dr. Muhammad Zulhilmi, MA

Entrepreneur is someone who engages in buying and selling

activities or production with the aim of gaining profit, one of them
being coffee shop owners. This study aims to explain the influence
of capital, labor, and business duration on the income of small and
medium-sized business owners in the Islamic economy perspective
in the city of Banda Aceh, and the simultaneous influence of
capital, labor, and business duration on the income of small and
medium-sized business owners in the Islamic economy perspective
in the city of Banda Aceh. The research method used in this study
IS a quantitative approach and is classified as a causal associative
study, as it analyzes the cause-and-effect relationship between two
or more variables. The -instrument used in this study is a
questionnaire. The sample in this study was determined using the
Taro Yamane formula, consisting of 257 coffee shop owners in the
city of Banda Aceh. There is a partial influence of capital, labor,
and business duration on the income of small and medium-sized
businesses in the Islamic perspective among coffee shop owners in
Banda Aceh. There is a simultaneous influence on the variables of
capital, labor, and business duration on the income of small and
medium-sized businesses in the Islamic perspective among coffee
shop owners in Banda Aceh.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Secara sosiologis, masyarakat Aceh tidak bisa lepas dari
interaksi antar sesamanya. Adapun salah satu tempat yang
mewadahi terjalinnya interaksi tersebut adalah warung kopi. Di
Aceh, warung kopi memiliki peran tersendiri dalam membentuk
pola kehidupan masyarakat. Kebiasaan orang Aceh yang suka
berkumpul di tempat tersebut telah menjadi ciri khas yang
membudaya.! Banyaknya warung kopi di Aceh, menyebabkan
banyaknya pengusaha warung kopi sehingga mampu meningkatkan
penghasilan dalam kesehariannya. Pengusaha merupakan seseorang
yang melakukan kegiatan jual beli atau produksi dengan tujuan
untuk mendapatkan keuntungan.

Pengusaha warung kopi dalam menjalankan usahanya
memerlukan strategi khusus, sehingga usahanya memiliki titik
perbedaan dengan usaha orang lain. Sebagaimana dapat dijelaskan
bahwa pengusaha warung kopi dituntut untuk memiliki ciri
khasnya sendiri. Dengan melihat pangsa pasar, para pengusaha
warung kopi harus mulai memikirkan usaha jangka panjang yang
menguntungkan. Dalam menjalankan usahanya, berbagai kendala
dialami oleh para pengusaha dalam membuka usaha warung kopi,
diantaranya modal, pengelolaan dan pemeliharaan usaha.? Hal ini
membuktikan bahwa pengusaha warung kopi harus mampu
bersaing secara sportif dengan kondisi maraknya warung kopi,
khususnya di Aceh.

Usaha warung kopi dijadikan suatu pilihan, dikarenakan
kopi adalah produk yang banyak diminati oleh masyarakat. Hal ini
juga terlihat dari banyaknya warung kopi yang ada di Aceh. Salah

! Muammar dkk, “Perkembangan Warung Kopi di Kota Banda Aceh dari
Tahun (1974-2017)”, Jurnal llmiah Mahasiswa (JIM) Jurusan Pendidikan
Sejarah, Vol 3, No 1, 2018, him. 33.

2 Suardi dkk, “Strategi Pengusaha Warung Kopi dalam Mempertahankan
Eksistensinya di Kota Kendari”, ETNOREFLIKA: Jurnal Sosial dan Budaya,
Vol 8, No 2, Juni 2019, him. 133.
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satu lokasi tertentu yang menjadi pusat kota di Aceh adalah kota
Banda Aceh. Berdasarkan hasil observasi membuktikan bahwa di
kota Banda Aceh banyak terdapat warung kopi atau kafe-kafe yang
mendominasi kopi sebagai minuman utama. Banda Aceh
merupakan kota maju yang memiliki banyak masyarakat,
khususnya sebagai kota mahasiswa. Adapun jumlah warung kopi
yang ada di Kota Banda Aceh dapat dilihat pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1
Jumlah Pengusaha Warung Kopi di Kota Banda Aceh?

No Kecamatan Jumlah Pengusaha Warung Kopi
1 Ulee Kareng 94
2  Meuraksa 60
3  Syiah Kuala 140
4  Lueng Bata 90
5 Kuta Raja 25
6 Kuta Alam 142
7 JayaBaru 53
8  Baiturrahman 68
9  Banda Raya 47

Jumlah 719

Sumber : https://datadpmptsp.acehprov.go.id/izin

Berdasarkan hasil observasi pada sembilan Kecamatan di
Kota Banda Aceh secara keseluruhan ada 719 usaha warung kopi.
Namun, warung kopi terbanyak terdapat di Kecamatan Syiah Kuala
dan Kuta Alam, dimana kecamatan tersebut merupakan salah satu
wilayah “mahasiswa. Kecamatan syiah kuala disebut sebagai
wilayah mahasiswa karena memiliki beberapa universitas negeri
maupun swasta, sehingga di kecamakan tersebut memiliki banyak
mahasiswa setiap harinya. Oleh karena itu, pengunjung warung
kopi di kecamatan Syiah Kuala rata-rata kalangan mahasiswa.

Hasil wawancara dengan beberapa pengusaha warung kopi
di kecamatan tersebut jumlah konsumen setelah melewati masa
pandemi pengunjung warung kopi sudah meningkat kembali. Hal
ini sangat berdampak pada penghasilan yang jauh lebih baik
dibandingkan masa pandemi sejak tiga tahun terakhir. Hal ini

3Hasil Observasi Waruung Kopi Banda Aceh Melalui Penelusuran
https://datadpmptsp.acehprov.go.id/izin pada Tanggal 28 November 2021.



dikarenakan pengunjung sudah bebas tanpa harus mengikuti
protocol kesehatan 99%.

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa alasan pengusaha
warung kopi di Kota Banda Aceh masih bertahan sampai saat ini
dikarenakan; (a) warung kopi merupakan salah satu peluang usaha
yang dapat dijalankan, karena pengusaha warung kopi tidak
memiliki pekerjaan lain, (b) modal yang dibutuhkan dalam usaha
kopi masih mudah dijangkau, dan (c) kopi salah satu jenis
minuman yang banyak peminat di Aceh.

Hasil wawancara dengan beberapa pengusaha warung kopi
modern yang ada di Banda Aceh modal yang diperlukan tidak
banyak seperti usaha-usaha lainnya. Pengusaha warung kopi hanya
mengeluarkan modal pada toko atau warkop yang disewanya
berkisar antara Rp7.000.000,00 s.d Rp20.000.000,00 pertahun.
Selanjutnya modal kopi dan fasilitas perbulannya yang diperlukan
hanya berkisar Rp2.000.000 s.d Rp5.000.000. Akan tetapi modal
yang dikeluarkan tersebut tidak menetap, karena tergantung
banyaknya pengunjung yang datang ke warung kopi tersebut.*

Selain itu, tenaga kerja yang dibutuhkan pada warung kopi
modern yang memiliki fasilitas lengkap dan banyak pengunjung
memiliki jumlah karyawan antara 5-10 orang. Sedangkan lama
usaha yang sudah dijalankan oleh pengusaha warung kopi tersebut
antara 3-20 tahunan yang dijalankan secara turun-temurun. Setelah
melewati masa pandemi pengusaha warung kopi sudah memiliki
kebebasan dalam bekerja, sehingga jumlah pengunjung juga
semakin meningkat. Peningkatan jumlah pengunjung berpengaruh
terhadap peningkatan pendapatan warung kopi. Namun, ada
beberapa strategi yang mendukung dalam mempengaruhi usaha
seseorang meskipun seperti modal, tenaga kerja, dan lama usaha.

Modal merupakan salah satu yang harus diutamakan oleh
pengusaha untuk memenuhi kebutuhan penjualannya. Modal
merupakan faktor pendukung yang penting bagi pengusaha untuk

4 Hasil wawancara pengusaha warung kopi modern di Kecamatan Syiah
Kuala & Kecamatan Kuta Alam, Banda Aceh, pada Tanggal 28 November 2022.



keberlangsungan usahanya®. Modal berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pendapatan, ini berarti bahwa semakin besar
pengeluaran modal kerja dalam usahanya maka semakin besar pula
pendapatan yang diperoleh pengusaha tersebut.® Tenaga kerja yang
memadai akan memiliki pola kerja yang bagus sehingga menarik
konsumen untuk mengunjugi warung kopi tersebut. Jika Tenaga
Kerja lebih banyak maka pengusaha warung kopi juga akan
mengeluarkan biaya untuk menggaji karwayan lebih banyak pula
maka hal tersebut memengaruhi pendapatan pengusaha warung
kopi.’

Berdasarkan beberapa - penjelasan tentang penelitian
terdahulu tentang pengaruh secara parsial antara modal, tenaga
kerja, dan lama usaha memang sangat berpengaruh terhadap
pendapatan pengusaha warung kopi. Hal ini dikarenakan semakin
tinggi modal, banyaknya tenaga kerja, dan lama usaha akan
berpengaruh terhadap pendapatan baik itu pengurangan keuntungan
atau peningkatan keuntungannya.

Selanjutnya Aceh merupakan suatu provinsi yang identik
dengan Syariah Islam, sehingga alasan-alasan pengusaha warung
kopi terhadap persaingan usaha sesama warung kopi tentu perlu
dikaji ‘berdasarkan pandangan ekonomi syariah. Maksud dari
perpekstif ekonomi syariah ini adalah mengkaji fenomena
persaingan usaha dari sudut pandang ekonomi yang tidak
betententangan dengan nilai-nilai agama islam, atau ekonomi yang
pelaksanaannya berdasar pada Al Qur’an dan Hadist. Sikap dalam
persaingan usaha warung kopi memunculkan tiga aspek yaitu

> Husaini & Ayu Fadhalani, “Pengaruh Modal Kerja, Lama Usaha, Jam
Kerja dan Lokasi Usaha terhadap Pendapatan Monza di Pasar Simalingkar
Medan”, Jurnal Visioner & Strategis, Vol 6, No 2, September 2017, him. 112.

® Nurlaila Hanum, “Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi
Pendapatan Pedagang Kaki Lima di Kota Kuala Simpang”, Jurnal Samudra
Ekonomika, Vol 1, No 1, Maret 2017, him. 73.

7 Forifontana, “Pengaruh Tenaga Kerja dan Modal Terhadap Pendapatan
Pedagang Warung Kopi di Kecamatan Gubeng Kota Surabaya”, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya, 2021, him. 7.



religiuasitas, pembacaan pangsa pasar dan kebiasaan usaha di
wilayah.

Persaingan yang terjadi di antara warung kopi ternyata
memunculkan sikap tawakkal atau kepasrahan terhadap
pendapatan, Sikap tawakkal atau kepasrahan ini  mungkin
disebabkan oleh beberapa faktor, ketidakmampuan untuk bersaing
secara efektif, kelelahan akibat tekanan persaingan yang tinggi,
atau kurangnya kreativitas dan inovasi dalam mengembangkan
usaha. Persaingan yang ketat dan persaingan harga yang rendah
dapat menyebabkan para pebisnis warung kopi merasa sulit untuk
bersaing dengan para pesaing lainnya.

Kondisi ini dapat menyebabkan pebisnis menjadi putus asa
dan kehilangan semangat dalam meningkatkan kualitas produk dan
layanan yang mereka tawarkan, sehingga akhirnya berujung pada
sikap tawakkal atau kepasrahan terhadap pendapatan. Selain itu,
tekanan dan stress akibat persaingan yang tinggi juga dapat
mempengaruhi kondisi mental pebisnis dan karyawan, sehingga
mereka menjadi  kurang produktif dan inovatif dalam
mengembangkan usaha. Hal ini dapat berdampak pada penurunan
kualitas produk dan layanan yang ditawarkan, serta menurunkan
daya tarik warung kopi bagi konsumen.

Oleh karena itu, para pebisnis warung kopi perlu
meningkatkan kreativitas dan inovasi dalam mengembangkan
usaha, serta meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional.
Dengan demikian, para pebisnis warung kopi dapat bersaing
dengan lebih baik dan tidak harus merasa putus asa atau kehilangan
semangat untuk meningkatkan pendapatan dan mengembangkan
usaha mereka.

Dalam konsep lain ada tingkat kepasrahan terhadap rizki
yang diberikan oleh tuhan. Jika dilihat dalam perespektif ekonomi
Islam tentu ini menjadi konsep yang cukup relevan. Relevansi
situasi ini dengan Islam adalah dengan fiman Allah QS. At-
Thalag:3. Hal ini membuktikan bahwa dari segi ekonomi Islam
pendapatan yang dperoleh harus sesuai dengan hukum Islam yang
berlaku, sehingga sistem jual beli yang dilakukan oleh pedagang
warung kopi tidak melanggar hukum Islam.



Ayat tersebut dapat ditafsirkan dengan makna bahwa Allah
memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka-sangkanya.
Barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan
mencukupkan segala keperluannya. Sesungguhnya Allah akan
melaksanakan urusan yang dikehendakinya. Sesungguhnya Allah
telah mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu, sehingga dari
konsep yang dijelaskan oleh Allah mengenai rizki ternyata konsep
pendapatan yang terkonstruk dalam pikiran penjual kopi mengenai
rizki akan datang dari segala arah, dari situasi yang tidak terduga-
duga. Mereka meyakini dengan adanya ketawakalan maka Allah
akan menjamin kecukupan hidupnya, dan dengan sikap tawakal
inilah yang menjadikan penjual kopi tidak perlu melakukan
persaingan agar bisnis warung kopi bisa berjalan dengan sehat.?

Berdasarkan strategi maupun faktor produksi yang dibahas
sebelumnya juga mendukung peningkatan pendapatan usaha
seseorang, maka seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dan
teknologi (IPTEK) serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat
terhadap perekonomian . Dalam meningkatnya sebuah produksi
didukung oleh sumber daya yang baik dan berjalan sesuai sistem,
maka akan di dapat pendapatan yang sesuai dari tingkat produksi
tersebut.

Sebagaimana yang terdapat dalam sistem produksi Islam,
konsep kesejahteraan Islam terdiri atas bertambahnya pendapatan
yang diakibatkan oleh meningkatnya produksi dari barang-barang
bermanfaat melalui pemanfaatan sumber daya secara maksimum,
baik manusia maupun benda dan melalui ikut sertanya jumlah
maksimum orang dalam proses produksi.’

Sumber ekonomi terbesar bagi rakyat indonesia saat ini
berasal dari usaha yang dibangun oleh rakyat itu sendiri dalam

8Binti Mutafarida, Moh Farih Fahmi, & Hilmiyah Mahardini, “Persaingan
Usaha Bagi Muslim Yang Berprofesi Penjual Kopi (Studi Kasus Di Desa
Sumberwudi Kec. Karanggeneng Kab. Lamongan Dengan Perspektif Ekonomi
Syariah Dan Perspektif Sosiologis)”, IAIN Kediri — IAIN Tulungagung —
Universitas Brawijaya, November 2019. him. 150-151.

® Wibowo Sukirno dan Supriadi Dedi, Ekonomi Mikro Islam, (Bandung:
Pustaka Setia,2013) him. 249



skala mikro, kecil, dan menengah yang notabene menggunakan
faktor produksi yang baik, dengan adanya faktor produksi baik
seperti modal, dan tenaga kerja dapat berjalan dan menghasilkan
produk yang diinginkan konsumen sehingga berdampak pada
tingkat pendapatan suatu industri itu sendiri.

Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2008 bahwa usaha
kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak
langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi
kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam undang-undang
ini.’® Hal ini membuktikan bahwa segala UMKM dapat
memberikan peluang bagi masayarakat tertentu untuk mengurangi
jumlah pengangguran, khususnya di provinsi Aceh.

Berdasarkan permasalahan yang telah dibahas sebelumnya,
maka peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Analisis
Pengaruh Modal, Tenaga Kerja, dan Lama Usaha Terhadap
Pendapatan UMKM dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi pada
Pengusaha Warung Kopi di Kota Banda Aceh)”

1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar. belakang masalah yang telah dijelaskan
sebelumnya, maka terdapat masalah-masalah yang berkaitan
dengan penelitian ini. Masalah tersebut dapat diidentifikasikan
sebagai berikut:

1. Banyaknya jumlah warung kopi yang ada dikota Banda
Aceh, membuat daya saing yang tinggi antara sesama
pengusaha warung kopi tersebut. Akan tetapi pengusaha
warung kopi harus memiliki strategi yang optimal
khususnya pada faktor modal maupun tenaga kerja. Dari
segi ekonomi Islam daya saing ini juga harus dipahami,

10°UU RI No. 20 Tahun 2008 Tentang UMKM (Usaha Mikro Kecil dan
Menengah)



sehingga aturan dalam perdagangan sesuai dengan kaedah
dan ketentuan nilai-nilai yang tekandung dalam Al-Qur’an
dan hadits.

2. Meskipun banyak jumlah warung kopi di Kota Banda Aceh
namun pengusaha warung kopi tetap konsitensi dalam
menjalankan uasahanya. Hal ini dikarenakan pendapatan
yang diperolehnya mencapai target atau harapankan oleh
setiap pengusaha tersebut.

1.3. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas,
permasalahan yang ada cukup luas, sehingga perlu adanya
pembatasan masalah yang akan diteliti. Maka penelitian ini akan
dibatasi pada analisis pengaruh modal, tenaga kerja, dan lama
usaha terhadap pendapatan UMKM dalam perspektif ekonomi
Islam (studi pada pengusaha warung kopi di Kota Banda Aceh).

1.4. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang
telah dilakukan sebelumnya, maka yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah modal berpengaruh terhadap pendapatan UMKM
pengusaha warung kopi dalam perspektif ekonomi Islam di
Kota Banda Aceh?

2. Apakah tenaga kerja berpengaruh terhadap pendapatan
UMKM pengusaha warung kopi dalam perspektif ekonomi
Islam di Kota Banda Aceh?

3. Apakah lama usaha berpengaruh terhadap pendapatan
UMKM pengusaha warung kopi dalam perspektif ekonomi
Islam di Kota Banda Aceh?

4. Apakah modal, tenaga kerja, dan lama usaha berpengaruh
secara simultan terhadap pendapatan UMKM pengusaha
warung kopi dalam perspektif ekonomi Islam di Kota
Banda Aceh?



1.5. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas,

maka yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah:

1.

Menjelaskan pengaruh modal terhadap pendapatan UMKM
pengusaha warung kopi dalam perspektif ekonomi Islam di
Kota Banda Aceh.

Menjelaskan pengaruh tenaga kerja terhadap pendapatan
UMKM pengusaha warung kopi dalam perspektif ekonomi
Islam di Kota Banda Aceh.

Menjelaskan pengaruh lama usaha terhadap pendapatan
UMKM pengusaha warung kopi dalam perspektif ekonomi
Islam di Kota Banda Aceh.

Menjelaskan pengaruh modal, tenaga kerja, dan lama usaha
berpengaruh secara simultan terhadap pendapatan UMKM
pengusaha warung kopi dalam perspektif ekonomi Islam di
Kota Banda Aceh.

1.6. Kegunaan Hasil Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penelitian ini

diharapkan dapat memberikan kontribusi:

1) Teoretis

a)

b)

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta
memperluas pandangan peneliti tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi terhadap peningkatan pendapatan.

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi Mahasiswa
Jurusan Ekonomi Syariah baik tingkat sarjana maupun
magister sebagai referensi atau perbandingan untuk
penelitian selanjutnya.

2) Praktis

a)

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi
masyarakat, khususnya pengusaha warung kopi bahwa
semakin banyaknya daya saing, usaha seseorang akan tetap
meningkat jika memiliki modal yang memadai, tenaga kerja



b)
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serta lama usaha yang sudah dijalankannya. Selain itu, daya
saing juga tidak menjadi penghalang untuk memenuhi
rezeki, sehingga ketentuan dalam persaingan perlu
disesuaikan dengan nilai-nilai atau perspektif secara
ekonomi Islam.

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi kalangan
mahasiswa lainnya yang kedepannya ingin membuka suatu
bisnis usaha, maka mengetahui faktor-faktor pendukung
yang memenuhi pendapatan usaha yang baik.



BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1. Deskripsi Teori

Deskripsi teori merupakan salah satu tahapan dalam proses
penelitian yang harus dilakukan oleh peneliti. Penyusunan kajian
teori menjadi dasar pertimbangan dalam penentuan langkah-
langkah penelitian. Teori merupakan sekumpulan konstruk
(konsep), definisi, dan proposisi yang berfungsi melihat fenomena
secara sistematik dan menyeluruh, melalui spesifikasi hubungan
antar variabel, sehingga dapat berguna untuk menjelaskan dan
meramalkan fenomena.’* Seorang peneliti  harus memiliki
kesadaran yang tinggi perihal penyusunan kajian teori yang baik
dan benar. Tidak sedikit peneliti mula khususnya mahasiswa
tingkat akhir yang terhenti proses penelitiannya dikarenakan tidak
memahami cara mendapatkan teori yang mendukung topik
penelitiannya. Faktor lainnya adalah peneliti tersebut tidak
memiliki referensi yang cukup sehingga dasar pijakan risetnya
menjadi rapuh.

2.1.1 Modal
2.1.1.1 Definisi Modal

Modal merupakan beberapa dana yang digunakan untuk
melaksanakan aktivitas usaha. Secara tradisional, modal diartikan
sebagai suatu yang mewakili kepentingan owner dalam suatu
industri.®> Modal adalah faktor yang mempunyai peran cukup
penting dalam proses produksi, karena modal diperlukan ketika
pengusaha hendak mendirikan perusahaan baru atau untuk
memperluas usaha yang sudah ada, tanpa modal yang cukup maka

11 Ence Surahman dkk, “Kajian Teori Dalam Penelitian”, JKTP Jurnal
Kajian Teknologi Pendidikan, Vol 3, No 1, Februari 2020, him.49.
12Fijtri Abriani Jinggli., Mardi., Santi Susanti., & Dwi Kismayanti Respati,
“Analisis Kecukupan Modal Pada Bank Konvensionaldi Indonesia”, Jurnal
Akutansi dan Pajak, Vol 22, No 2, 2021, him. 1.
11



12

akan berpengaruh terhadap kelancaran usaha, sehingga akan
mempengaruhi pendapatan yang diperoleh.*?

Modal adalah semua bentuk kekayaan yang dapat digunakan
langsung maupun tidak langsung dalam proses produksi untuk
menambah output. Dalam pengertian ekonomi, modal yaitu barang
atau uang yang bersama dengan faktor-faktor produksi tanah dan
tenaga kerja untuk menghasilkan barang dan jasa baru. Modal
(uang) dan tenaga (keahlian) diperlukan untuk mendirikan atau
menjalankan suatu usaha. Modal dalam bentuk uang diperlukan
untuk membiayai segala keperluan usaha, mulai dari biaya pra
investasi, pengurusan izin, biaya investasi untuk pembelian aktiva
tetap, sampai dengan modal kerja. Sementara itu,- modal keahlian
adalah keahlian dan kemampuan seseorang untuk mengelola atau
menjalankan suatu usaha.*

Modal merupakan salah satu faktor yang penting yang
berpengaruh terhadap pendapatan usaha. Peran modal dalam suatu
usaha sangat penting karena sebagai alat produksi suatu barang dan
jasa. Suatu usaha tanpa adanya modal sebagai salah satu faktor
produksinya tidak akan dapat berjalan.*> Modal adalah faktor yang
mempunyai peran cukup penting dalam proses produksi, karena
modal diperlukan ketika pengusaha hendak mendirikan perusahaan
baru atau untuk memperluas usaha yang sudah ada, tanpa modal
yang cukup maka akan berpengarauh terhadap kelancaran usaha,
sehingga akan mempengaruhi pendapatan yang diperoleh.*®

13 Nur Fajar Istinganah & Widiyanto, “Pengaruh Modal Usaha, Tingkat
Pendidikan, dan Karakteristik Wirausaha Terhadap Perkembangan UKM”,
Economic Education Analysis Journal Terakreditasi SINTA 5, VVol 9, No 2,
2020, him. 441.

14 Yana, Ameliana Yunus, “Pengaruh Modal Sendiri dan Modal Pinjaman
Terhadap Peningkatan Pendapatan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah”, YUME:
Journal of Management, Vol 4, No 2, 2021, him. 233.

15 Fauzan Haqiqi dkk “Analisis Pengaruh Pemberian Modal Kerja dan
Biaya Produksi Terhadap Peningkatan Pendapatan Usaha Kecil Menengah di
Desa Pongkar Kecamatan Tebing Kabupaten Karimun (Tahun 2014 — 2018)”,
Jurnal Cafetaria, Vol 1, No 1, Januari 2020, him. 64.

16 Tri Utari & Putu Martini Dewi, “Pengaruh Modal, Tingkat Pendidikan
dan Teknologi Terhadap Pendapatan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah
(UMKM) di Kawasan Imam Bonjol Denpasar Barat”, E-Jurnal EP Unup, Vol 3,
No 12, Desember 2014, him. 579.



13

Modal merupakan hal penting dalam sebuah usaha yang akan
dibangun. Dalam sebuah usaha tidak hanya di perlukan modal
sendiri tapi juga dibantu dengan modal pinjaman. Dengan adanya
modal pinjaman akan mempengaruhi peningkatan pendapatan dan
produktivitas usahanya.'” Modal merupakan salah satu faktor yang
penting yang berpengaruh terhadap pendapatan usaha. Peran modal
dalam suatu usaha sangat penting karena sebagai alat produksi
suatu barang dan jasa. Suatu usaha tanpa adanya modal sebagai
salah satu faktor produksinya tidak akan dapat berjalan.*®

Dalam persepektif Islam cara mendapatkan modal dan
mengembangkannya tidak boleh dilakukan dengan yang dilarang
Syari’at Islam. Jika modal atau uang berhenti (ditimbun/stagnan)
maka harta itu tidak dapat mendatangkan manfaat bagi orang lain,
namun seandainya jika uang diinvestasikan dan digunakan untuk
melakuakan bisnis maka uang tersebut akan mendatangkan manfaat
bagi orang lain, termasuk di antaranya jika ada bisnis berjalan
maka akan bisa menyerap tenaga kerja.lslam melarang penimbunan
harta dan sebaliknya mendorong sirkulasi harta di antara semua
bagian masyarakat. Berikut ayat Al-quran yang menjelaskan
bahwasannya harta harus berputar Q.S Al- Hasyr ayat 7:
sl g_-,-A-'-JU Al (535 3ol 4l 8 AT (e 3 S B U L
o g 63048 O350 A1 G i L2 G A K Y S M\ o5

Caliad) Aas A Bl 1 688 5 3500 Al

Artinya: Apa saja (harta yang diperoleh tanpa peperangan) yang
dianugerahkan Allah kepada Rasul-Nya dari penduduk
beberapa negeri adalah untuk Allah, Rasul, kerabat

(Rasul), anak yatim, orang miskin, dan orang yang dalam

17 Ni Made Dwi Maharani Putri, “Pengaruh Modal Sendiri dan Lokasi
Usaha Terhadap Pendapatan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di
Kabupaten Tabanan (Modal Pinjaman sebagai Variabel Intervening)”, Jurnal
Ekonomi Kuantitatif Terapan”, Vol 9, No 2, Agustus 2016, him. 144.

18 Fauzan Haqiqi, “Analisis Pengaruh Pemberian Modal Kerja dan Biaya
Produksi Terhadap Peningkatan Pendapatan Usaha Kecil Menengah di Desa
Pongkar Kecamatan Tebing Kabupaten Karimun (Tahun 2014 — 2018)”, Jurnal
Cafetaria, Vol 1, No 1, Januari 2020, him. 64.
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perjalanan. (Demikian) agar harta itu tidak hanya
beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu.
Apa yang diberikan Rasul kepadamu terimalah. Apa yang
dilarangnya bagimu tinggalkanlah. Bertakwalah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-Nya.

Maksud dari ayat di atas adalah, manusia diharuskan untuk
mengelolah hartanya agar harta tersebut tidak hanya digunakan
untuk diri sendiri melaikan dimanfaatkan agar bisa berkembang
dan dapat membantu masyarakat lain. Hal ini dimaksud agar harta
itu tidak hanya berputar pada lingkungan tertentu saja dari orang-
orang kaya, tetapi terbesar pada berbagai pihak sehingga
menfaatnya juga dirasakan oleh banyak pihak. Modal merupakan
salah ‘satu unsur yang harus dimiliki oleh pedagang dalam
membangun  usahanya. Ekonomi Islam dalam  konsep
pengembangan modal memberikan ketentuan-ketentuan yang jelas
dan terarah, antara lain konsep pengembangan modal yang
ditawarkan adalah dengan menyerahkannya pada tiap individu
sesuai dengan kemampuannya masingmasing. Dengan segala
pengembangan yang akan dilakukan, harus memenuhi ketentuan-
ketentuan syari’ah yang ada sebagaimana yang diatur dalam
Syari’ah Mu’amalah.®

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, maka dapat
definisikan modal adalah salah satu faktor yang sangat penting
dalam menangani masalah aktivitas usaha, sehingga dapat
berpengaruh terhadap pendapatan usaha. Dalam perspektif islam,
modal memiliki hubungan dengan ekonomi islam yang memiliki
arah yang benar sesuai dengan ketentuan dalam Al-Qur’an dan
Hadits.

19 Tagyudin An-Nabahani, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif
Perspektif Islam, (Surabaya : Risalah Gustia, 1996), him. 105
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2.1.1.2 Jenis-Jenis Modal Kerja

Dalam sistem ekonomi Islam, modal diharuskan terus
berkembang agar sirkulasi uang tidak berhenti. Dikarenakan jikal
modal atau uang berhenti (ditimbun) maka harta itu tidak dapat
mendatangkan manfaat bagi orang lain, namun jika uang
diinvestasikan dan digunakan untuk melakukan bisnis maka uang
tersebut akan mendatangkan manfaat bagi orang lain, termasuk
diantaranya jika ada bisnis berjalan maka akan bisa menyerap
tenaga kerja. Dalam hal ini modal merupakan salah satu hal penting
yang paling pokok yang harus dimiliki oleh setiap usaha yang akan
dijalankan. Tanpa memiliki modal, maka setiap usaha tidak dapat
direncanakan. Karena modal yang akan mempengaruhi berdirinya
suatu usaha tersebut. Modal kerja memiliki beragam jenis
diantaranya:

1. Modal Kerja Permanen (Permanent Working Capital) Yaitu
modal kerja yang ada pada perusahaan untuk dapat
menjalankan fungsinya antara modal kerja ini terdiri dari:

a. Modal kerja primer (Primary Working Capital) jumlah
modal kerja minimum yang harus ada pada perusahaan
untuk menjaga kontinuitas usahanya.

b. Modal kerja normal (Normal Working Capital) modal
kerja yang dibutuhkan untuk menyelenggarakan proses
produksi yang normal.

2. Modal Kerja Variabel (Variable Working Capital) yaitu
modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah sesuai dengan
perubahan keadaan. Modal kerja ini dibagi:

a. Modal kerja musiman (Seasond Working Capital)
modal kerja yang jumlahnya berubah-rubah disebabkan
oleh fluktuasi musim.

b. Modal kerja siklis (Cyclical Working Capital) modal
kerja yang jumlahnya berubah-rubah disebabkan oleh
fluktuasi kongjuntur.
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c. Modal kerja darurat (Emergency Working Capital)
modal kerja yang jumlahnya berubah-rubah karena
keadaan darurat yang tidak diketahui sebelumnya.®

2.1.1.3 Komposisi Modal Kerja

Struktur modal setiap usaha berbeda satu sama lain baik pada
usaha kecil maupun usaha besar. Dalam hal ini komposisi usaha
juga dapat dilihat dari jenis usaha yang didirikan. Misalnya dalam
mendirikan suatu usaha warung kopi terdapat warung kopi yang
tradisional dan modern, sehingga modal yang dibutuhkan masing-
masing jenis usaha tersebut berbeda-beda. Komposisi dari modal
kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya:*

1. Sifat kegiatan perusahaan (usaha)
Berdasarkan kegiatan usaha yang akan didirikan, maka
modal yang diperlukan juga berbeda. Usaha yang dirikan
oleh setiap orang memiliki porsi modal masing-masing. Jika
usaha yang didirikan dalam bentuk warung kopi, baik
secara tradisional maupun modern juga berbeda-beda. Hal
ini dikarenakan usaha tradisional tidak memerlukan banyak
karyawan kerja serta fasilitas sederhana dan sebaliknya.

Modal itu bisa berasal dari mana saja, diantaranya; modal

yang berasal dari diri sendiri berarti modal yang didapatkan

pengunjung warkop dari penghasilannya bekerja, sedangkan
modal yang berasal dari orang lain adalah modal yang
diberikan oleh orang tua atau keluarga.?

2. Faktor-faktor ekonomi

Faktor ekonomi merupakan salah satu komposisi penting

dalam menjalankan usaha. Apabila modal yang ada sedikit

20 Habriyanto dkk, “Pengaruh Modal dan Tenaga Kerja terhadap
Pendapatan UMKM Kerupuk Tkan SPN Kota Jambi”, Jurnal llmiah Universitas
Batanghari Jambi, Vol 21, No 2, Juli 2021, him. 855.

21 Mia Lasmi Wardiyah, Manajemen Pasar Uang & Pasar Modal,
(Bandung: CV Pustaka Setia, 2017), him. 117.

22 Siti Zurngatul Khusna & Arief Sudrajat, “Praktik Sosial Nyethe
Pengunjung Warung Kopi di Tulungagung”, Jurnal llmu Sosial, Vol 1, No 1,
2012, him. 5.
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maka usaha yang akan dirikan juga kecil atau hanya usaha
tradisional saja. Apabila modal kerja yang diperoleh besar
maka usahanya dibuat dalam bentuk modern. Faktor
ekonomi merupakan hal yang sangat penting dalam
menjalani kehidupan, karena setiap manusia yang ada
didunia ini pasti akan berusaha supaya kebutuhan
ekonominya tercukupi. %

3. Peraturan  pemerintah - yang berhubungan dengan
pengendalian kredit. Modal kerja juga dapat diperoleh dari
pinjaman kredit, akan tetapi sebagal pengusaha, juga harus
mengetahui aturan-aturan yang berlaku dalam melakukan
peminjaman. Syarat kredit pembelian barang dagangan atau
bahan baku akan mempengaruhi besar kecilnya modal
kerja.®*

4. Suku bunga yang berlaku
Apabila seseorang pengusaha mengambil modal kerja dari
sebuah perbankan, maka harus mengetahui tingkat suku
bunga yang berlaku. Hal ini dikarenakan pendapatan yang
diperoleh dari usaha harus mampu menutupi bunga dari
pinjamannya. Suku bunga merupakan sejumlah rupiah yang
dibayar akibat telah mempergunakan dana sebagai balas
jasa. Perubahan suku bunga merupakan perubahan dalam
permintaan uang (kredit).?

5. Jumlah uang yang beredar
Jumlah Uang Beredar tidak hanya ditentukan oleh
kebijakan bank Sentral, tetapi juga oleh pelaku rumah
tangga (yang memegang uang atau para pengusaha) dan

3 Megi Tindangan dkk, “Peran Perempuan Dalam Meningkatkan
Ekonomi Keluarga (Studi Kasus: Perempuan Pekerja Sawah di Desa Lemoh
Barat Kecamatan Tombariri Timur Kabupaten Minahasa)”, Jurnal Berkala
IImiah Efisiensi, Vol 20, No 3, 2020, him. 81.

24 Mitha Christina Ginting, “Peranan Modal Kerja dalam Meningkatkan
Profitabilitas”, Jurnal Manajemen, Vol 4, No 2, Juli-Desember 2018, him. 189.

% Wensy F. 1. Rompas, “Analisis Pengaruh Tingkat Suku Bunga dan
Nilai Tukar Terhadap Permintaan Kredit pada Perbankan di Kota Manado”,
Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi, Vol 18, No 2, 2018, him. 206.



18

bank (di mana uang disimpan). Kita mulai dengan
mengingat bahwa jumlah uang beredar meliputi mata uang
asing di tangan publik dan deposito di bank-bank yang bisa
digunakan rumah tangga atau para pengusaha untuk
bertransaksi, seperti rekening koran.
6. Tersedianya bahan-bahan di pasar
Modal kerja juga ditnjau dari ketersediaan bahan-bahan di
pasar. Jika bahan-bahan yang diperlukan oleh pengusaha
langka, maka pengusaha harus membelinya dala stok yang
banyak. Oleh karena itu, pengusaha memerlukan modal
yang banyak. Perencanaan persediaan bahan baku sangat
penting keberadaannya bagi perusahaan manufaktur, karena
berfungsi menghubungkan antara operasi yang berurutan
dalam pembuatan suatu barang dan menyampaikannya
kepada konsumen dalam bentuk barang jadi yang dilakukan
melalui penjualan. Jumlah atau tingkat persediaan yang
dibutuhkanpun berbeda-beda, tergantung dari volume
produksi, jenis industri dan prosesnya.?’
7. Kebijakan dalam perusahaan

Kebijakan merupakan pedoman yang menjabarkan hukum-
hukum, peraturan- peraturan, sasaran-sasaran, dan bisa
dipergunakan oleh pihak manajer untuk pengambilan
keputusan. Kebijakan 'perusahaan harus fleksibel dan
gampang diinterpretasikan dan dimengerti oleh semua
karyawan. Dengan kebijakan yang tepat, maka kinerja yang
diharapkan akan terwujud.?® Apabila usaha yang didirikan

%6 Heru Perlambang, “Analisis Pengaruh Jumlah Uang Beredar, Suku
Bunga SBI, Nilai Tukar Terhadap Tingkat Inflasi”, Jurnal Media Ekonomi, Vol
19, No 2, Agustus 2010, him. 5.

27 Fadlun Ar. Mado, “Analisis Persediaan Bahan Baku Produk Usaha Sale
Pisang Industri Rumah Tangga “Sofie” di Kota Palu”, e-J. Agrotekbis, Vol 4, No
2, April 2016, him. 206.

28 Riki Rifangga & Haryani, “Analisis Pengaruh Insentif, Kebijakan
Perusahaan dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Prima
Data Semesta Semarang”,Jurnal Ekonomi dan Akutansi, No 44, April 2018, him.
116.
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membutuhkan perekrutan tenaga kerja, maka perusahaan

harus memilik kebijakan dalam menentukannya. Apabila

perusahaan terlalu banyak menggunakan tenaga kerja tetapi
penghasilan tidak memadai, maka modal dan keuntungan
akan merosot.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka modal dalam sistem
ekonomi Islam diharuskan terus berkembang agar sirkulasi uang
tidak berhenti. Dikarenakan jika uang atau modal terhenti maka
harta itu tidak akan mendatangkan manfaat bagi orang lain, namun
seandainya jika -uang diinvestasikan dan digunakan untuk
melakukan bisnis maka uang tersebut akan mendatangkan manfaat
bagi orang lain, termasuk diantaranya jika ada bisnis yang berjalan
maka akan bisa menyerap tenaga kerja.?
2.1.1.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Modal Kerja

Modal kerja merupakan salah satu acuan penting dalam
mendirikan usaha. Pengusaha membutuhkan modal kerja agar
dapat menjalankan usaha sesual dengan harapan. Dalam modal
kerja, pengusaha juga harus memenuhi beberapa faktor sesuai
dengan kondisi usaha yang dijalankan, diantanranya:*°

1. Volume Penjualan merupakan salah satu pokok terpenting,
karena tingkat penjualan -akan memberikan dampak
terhadap pendapatan usahanya.

2. Perusahaan membutuhkan modal kerja untuk mendukung
kegiatan operasional pada saat terjadi peningkatan
penjualan.

3. Faktor Musim dan Siklus Fluktuasi dalam penjualan yang
disebabkan oleh faktor musim dan siklus akan
mempengaruhi kebutuhan akan modal kerja.

2% Aswad, Kontribusi Pemikiran Ekonomi Islam Ibnu Khaldun dengan
Pemikiran Ekonomi Modern (Yogyakarta: Graha limu, 2012), him. 112.

30 Habriyanto dkk, “Pengaruh Modal dan Tenaga Kerja terhadap
Pendapatan UMKM Kerupuk Tkan SPN Kota Jambi”, Jurnal llmiah Universitas
Batanghari Jambi, Vol 21, No 2, Juli 2021, him. 855.
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4. Perubahan Dalam Teknologi Jika perubahan pengembangan
teknologi maka berhubungan dengan proses produksi akan
membawa dampak terhadap kebutuhan akan modal kerja.

5. Kebijakan Perusahaan Kebijakan yang diterapkan oleh
perusahaan juga membawa dampak terhadap kebutuhan
modal kerja.

Dalam  perspektif  ekonomi  Islam  faktor yang
mempengaruhi modal kerja salah satunya bertujuan sebagai
maslahah (kemaslahatan). Hal ini dikarenakan bagi umat manusia
merupakan pelaksanaan ilmu ekonomi yang dilaksanakan dalam
praktek sehari-hari dalam rangka mengorganisasi faktor produksi,
distribusi serta pemanfaatan barang dan jasa yang dihasilkan
dengan tidak menyalahi Al-Quran dan Sunnah sebagai acuan aturan
perundangan dalam sistem perekonomian Islam.3!
2.1.1.5 Indikator Modal Kerja

Modal kerja dapat diukur dari beberapa indikator. Hal ini
dikarenakan modal kerja masing-masing perusahaan (usaha)
berbeda-beda. Adapun indikator modal kerja sebagai berikut:*

1. Modal Awal yang Halal; Indikator ini melihat agar warung
kopi harus dimulai dengan modal yang berasal dari sumber
yang halal. Modal tersebut harus diperoleh tanpa melanggar
prinsip-prinsip syariah.*

2. Modal kerja bersih; Indikator ini mengukur sisa dari aset
lancar dikurangi dengan kewajiban lancar. Modal kerja bersih
harus positif agar bisnis dapat berjalan dengan lancar dan
terhindar dari masalah keuangan.®

31 Muhammad Turmudi, “Produksi dalam Perspektif Ekonomi Islam”,
Jurnal ISLAMADINA, Vol XVIII, No 1, Maret 2017, him. 39.

32 Andi Patiware, “Pengaruh Modal Kerja, Pinjaman dan Simpanan
Terhadap Pendapatan Usaha di Pasar Rakyat Sentral Sungguminasa”, Tangible
Journal, Vol 4, No 1, Juni 2019, him. 3

33 Abdullah, N. (2018). Penerapan Prinsip-Prinsip Ekonomi Syariah
dalam Menjaga Modal Kerja UMKM. Jurnal Ekonomi Syariah, 6(1), 50-60.

3 Tazkia, A. (2018). Modal Kerja Syariah dan Kinerja Keuangan Bank
Umum Syariah di Indonesia. Jurnal Keuangan dan Perbankan Syariah, 2(2), 143-
156.
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3. Hutang usaha; Indikator ini mengukur jumlah uang yang
harus dibayar oleh warung kopi kepada supplier atau pihak
lain yang memberikan pinjaman modal. Penting untuk
menjaga hutang usaha agar tidak terlalu banyak dan memiliki
jadwal pembayaran yang jelas agar tidak menimbulkan
masalah keuangan di masa depan.

4. Modal kerja yang diperoleh didasarkan pada prinsip syariah;
Memastikan bahwa modal kerja yang diperoleh didasarkan
pada prinsip syariah seperti profit sharing dan mudharabah,
dalam prinsip syariah, kegiatan bisnis harus dilakukan secara
adil dan transparan serta tidak boleh melanggar hukum atau
etika Islam. Oleh karena itu, dalam memperoleh modal kerja,
perusahaan harus memperhatikan aspek-aspek syariah. Profit
sharing adalah suatu sistem pembagian keuntungan antara
pemilik modal dan pengelola modal dalam bentuk nisbah
tertentu. Dalam prinsip syariah, profit sharing adalah salah
satu bentuk kerjasama antara investor dan pengusaha di mana
investor memberikan modal  kerja dan pengusaha
memberikan keahlian dan tenaga kerja. Keuntungan yang
diperoleh dari hasil kerjasama tersebut akan dibagi secara
proporsional sesuai dengan - nisbah yang disepakati.
Sedangkan mudharabah adalah bentuk kerjasama antara
investor (shahibul maal) dan pengusaha (mudharib) dalam
mengelola usaha. Dalam mudharabah, investor memberikan
modal dan pengusaha bertanggung jawab dalam mengelola
usaha. Keuntungan yang diperoleh dari usaha tersebut akan
dibagi sesuai dengan nisbah yang disepakati sebelumnya.®

2.1.2 Tenaga Kerja
2.1.2.1 Definisi Tenaga Kerja

Pengertian umum mengenai tenaga kerja telah tercantum
dalam Undang-undang Pokok Ketenagakerjaan No. 13, Tahun

% Alfianto, H., & Hamid, A, “Analisis Penerapan Prinsip-Prinsip Syariah
pada Pengelolaan Modal Kerja Perusahaan. Jurnal llmiah Akuntansi dan
Keuangan”, Vol 8, No 2, 2020, him. 93-105.
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2003, yaitu setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan baik di
dalam maupun diluar hubungan kerja guna menghasilkan jasa atau
barang untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk
masyarakat. Tenaga kerja adalah penduduk yang sudah atau sedang
bekerja, yang sedang mencari pekerjaan, dan yang melaksanakan
kegiatan lain seperti bersekolah dan mengurus rumah tangga.
Secara praksis pengertian tenaga kerja dan bukan tenaga kerja
hanya dapat dibedakan oleh batas umur. Hal ini dikarenakan
pemanfaatan tenaga kerja secara maksimal perlu ditingkatkan,
karena dapat memberikan pengaruh terhadap keberlangsungan
suatu usaha yang dijalankan serta dapat memberikan peluang kerja
sehingga dapat menghindari tingkat pengangguran yang tinggi.

Tenaga kerja merupakan faktor yang sangat penting dalam
produksi, karena tenaga kerja merupakan faktor penggerak faktor
input yang lain, tanpa adanya tenaga kerja maka faktor produksi
lain tidak akan berarti. Dengan meningkatnya produktifitas tenaga
kerja akan mendorong peningkatan produksi sehingga pendapatan
pun akan ikut meningkat.**Tenaga kerja merupakan salah satu
faktor produksi yang digunakan dalam melaksanakan proses
produksi. Dalam proses produksi tenaga kerja memperoleh
pendapatan sebagai balas jasa dari usaha yang telah dilakukannya
yakni upah. Maka pengertian permintaan tenaga kerja adalah
tenaga kerja yang diminta oleh pengusaha pada berbagai tingkat
upah.?”

Ketenagakerjan jika dalam perspektif Islam, tergolong dalam
kegiatan ljarah (sewa menyewa) dalam hal jual-beli jasa. Hal ini
berdasarkan pada landasan Syara’ yang terdapat dalam Q.S. ath-

% Komang Widya Nayaka & | Nengah Kartika, “Pengaruh Modal,
Tenaga Kerja dan Bahan Baku Terhadap Pendapatan Pengusaha Industri
Sanggah di Kecamatan Mengwi”, E-Jurnal Ekonomi dan Bisnis Universitas
Udayana, Vol 7, No 8, 2018, him. 1934.

37 Gusti Marliani, “Analisis Penyerapan Tenaga Kerja Pada Usaha Kecil
Menengah (UKM) di Kota Banjarbaru (Studi Usaha Percetakan)”, Jurnal At-
Taradhi: Jurnal Studi Ekonomi, Vol 9, No 1, Juni 2018, him. 50.
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Thalaq, ayat 6, yang berarti: “Jika merea menyusukan (anak-anak)
untukmu, maka berikanlah mereka Upahnya.”3®

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat didefinisikan

tenaga kerja adalah faktor yang sangat penting dalam kegiatan
produksi atau dalam suatu bidang usaha, karena berfungsi sebagai
penggerak dalam suatu usaha. Hal ini dikarenakan tanpa tenaga
kerja maka kegiatan usaha tidak dapat dijalankan dengan baik.
2.1.2.2 Jenis-Jenis Tenaga Kerja

Tenaga kerja merupakan salah satu hal penting setelah
adanya modal kerja. Hal ini dikarenakan tanpa adanya tenaga kerja,
maka usaha tidak ada yang menjalankannya. Dari segi keahlian dan
pendidikan tenaga kerja dibedakan menjadi 3 golongan, yaitu:

1. Tenaga kerja kasar merupakan tenaga kerja yang tidak
berpendidikan atau rendah tingkat pendidikannya dan
tidak memiliki keahlian dalam bidang pekerjaan.

2. Tenaga kerja terampil merupakan tenaga kerja yang
memiliki keahlian dari pelatihan atau pengalaman kerja
seperti montir mobil, tukang kayu, dan ahli mereparasi
TV dan radio.

3. Tenaga kerja terdidik merupakan tenaga kerja yang
memiliki pendidikan cukup dan ahli dalam bidang
tertendu seperti dokter, akuntan, ahli ekonomi, dan
insinyur.*

Berdasarkan perspektif Islam jenis-jenis atau karakteristik
seorang tenaga kerja dalam syari’at Islam haruslah memiliki jiwa
dan kepribadian yang baik, mampu menjaga amanah, bersikap jujur
dan bertanggung jawab disiplin dalam kerja, disamping itu pula
hendaklah seorang pekerja itu haruslah memiliki kecakapan dan
kemampuan, profesionalitas serta keterampilan kerja.*

38 Nur Aksin, “Upah Dan Tenaga Kerja (Hukum Ketenagakerjaan dalam
Islam)”, Jurnal Meta Yuridis, Vol 1, No 2, Tahun 2018, him. 74.

3 Goestry Romaito Butarbutar, “Analisis Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Pendapatan Usaha Industri Makanan Khas di Kota Tebing
Tinggi”, JOM Fekon, Vol 4, No 1, Februari 2017, him. 624.

4 Yunus Assagaf, “Ketenagakerjaan Dalam Konsepsi Syari’at Islam”,
Jurnal IImiah, Al-Syariah, Vol 3, No 1, 2005, him. 3.
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2.1.2.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Permintaan Tenaga
Kerja
Dalam setiap perusahaan memiliki permintaan jumlah tenaga
kerja yang berbeda-beda sesuai dengan keperluan. Oleh karena itu,
setiap perusahaan menenetukn tenaga kerja disesuaikan dengan
kondisi. Adapun faktor-faktor lain yang mempengaruhi permintaan
tenaga kerja diantaranya:

1. Naik turunnya permintaan pasar akan hasil produksi dari
perusahaan yang bersangkutan. Apabila permintaan akan
hasil produksi perusahaan meningkat, produsen cenderung
untuk menambah kapasitas produksinya. Untuk maksud
tersebut produsen akan menambah jumlah tenaga kerjanya.
Keadaan ini mengakibatkan kurva permintaan tenaga kerja
bergeser kekanan. Adapun gambaran kurvanya dapat dilihat
pada gambar 2.1.

Gambar 2.1 Kurva Permintaan Tenaga Kerja

Gambar 1 merupakan gambar kurva permintaan tenaga
kerja. Kurva tersebut menggambarkan apa yang terjadi pada
pekerja perusahaan ketika upah berubah, dengan asumsi
modal konstan. Kurva permintaan tenaga kerja memiliki
slope negatif dan menggambarkan nilai perusahaan dari
kurva produk marjinal atau value marginal product (VMP).
Nilai produk marjinal perusahaan menurun karena semakin
banyak pekerja yang dipekerjakan. Ketinggian kurva
permintaan tenaga kerja tergantung pada harga output dan
produk marjinal. Kurva permintaan tenaga kerja akan
bergeser ke kanan jika output menjadi lebih mahal.**

“INovia Dani Pramusinto & Akhmad Daerobi, “Permintaan dan
Penawaran Tenaga Kerja Serta Pengangguran di Indonesia”, Seminar Nasional &
Call For Paper Seminar Bisnis Magister Manajemen (SAMBIS-2019), ISSN:
2685-1474, 2019, him. 235.



25

2. Apabila harga barangbarang modal turun, maka biaya
produksi turun dan tentunya mengakibatkan pula harga jual
per unit barang akan turun. Pada keadaan ini produsen
cenderung akan meningkatkan produksi barangnya karena
permintaan bertambah besar. Disamping itu permintaan
akan tenaga kerja akan bertambah besar karena peningkatan
kegiatan produksi. Keadaan ini akan mengakibatkan
bergesernya kurva permintaan tenaga kerja kearah kanan
karena pengaruh skala efek atau subtitusi efek.*
2.1.2.4 Indikator Tenaga Kerja

Untuk mengukur tingkat tenaga kerja yang diperlukan
dalam sebuah usaha atau perusakan, maka terdapat indikator yang
harus ditinjau. Adapun Indikator tenaga kerja dapat dinyatakan
sebagal berikut:

1. Ketersediaan tenaga kerja

Banyaknya tenaga kerja yang diperlukan hendaknya
disesuaikan dengan kebutuhan dalam jumlah yang
optimal. Ketersediaan ini berkaitan erat dengan kualitas
tenaga kerja, jenis kelamin, tingkat upah dan sebagainya.
Konsep Islam dalam memandang hubungan tenaga kerja,
seperti antara pemberi kerja dengan pekerja diharapkan
dapat saling memberikan manfaat serta saling menghargai
satu sama lain, yang secara terang dapat terselesaikan
melalui perjanjian kerja.*®

2. Kualitas tenaga kerja

Skill menjadi pertimbangan yang tidak boleh diremehkan,
dimana spesialisasi sangat dibutuhkan pada pekerjaan
tertentu dan jumlah yang terbatas. Apabila dalam kualitas
tenaga kerja tidak diperhatikan tidak menutup

42 Roswita Hafni & Ahmad Rozali, “Analisis Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Di Indonesia”, Jurnal
IImu Ekonomi dan Studi Pengembangan, Vol 15, No 2, 2015, him. 84.

4 Hanifiyah Yuliatul Hijriah dan Elfira Maya Adiba, “Pasar Tenaga
Kerja: Sebuah Tinjauan Dalam Perspektif Islam”, The International Journal of
Aplied Business Tijab, Vol 3, No 1, April 2019, him, 28.
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kemungkinan adanya kemacetan produksi.** Kerja dan
tenaga kerja dalam Islam menjadi kewajiban bagi umat
yang mampu untuk mencapai sebuah kesuksesan bahkan
memiliki kemuliaan tersendiri hingga telah tertulis
didalam Al-Qur’an. Firman Allah di surah An-Najm ayat
39 yang berarti “dan bahwasanya seorang manusia tiada
memperoleh selain apa yang telah diusahakannya”,
Menurut ayat ini, tidak ada jalan mudah menuju
kesuksesan karena untuk - mencapainya dibutuhkan
perjuangan dan usaha. Kerja keras sebagai bentuk usaha
dan semakin tinggi usahanya maka semakin tinggi pulalah
imbalan yang akan diterima. Oleh karena itu dalam Islam
mendorong umatnya yang menjadi tenaga kerja untuk
meningkatkan kualitas diri baik melalui pendidikan,
pelatihan keterampilan dan juga peningkatan kualitas diri
dari sisi moral.*

2.1.3 Lama Usaha
2.1.3.1 Definisi Lama Usaha

Teori lama usaha adalah semakin lama seseorang dalam
menekuni bekerjanya, maka la semakin berpengalaman, matang
dan mahir dalam pekerjaan yang dipertranggungjawabkan
kepadanya. Lama usaha secara teoritik manunjukkan pengaruh
yang positif terhadap peningkatan pendapatan. Asumsi dasar yang
digunakan adalah semakin banyak lama usaha seseorang akan
semakin tinggi pula  produktifitas  kerja seseorang dan
menghasilkan produksi yang memuaskan. Karena lama usaha serta
tingkat pengetahuan yang lebih banyak memungkinkan seseorang

44 Masyhuri, Ekonomi Mikro, (Malang: UIN Malang Press, 2007), him. 24

4 Hanifiyah Yuliatul Hijriah dan Elfira Maya Adiba, “Pasar Tenaga
Kerja: Sebuah Tinjauan Dalam Perspektif Islam”, The International Journal of
Aplied Business Tijab, Vol 3, No 1, April 2019, him, 26.
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tersebut lebih produktif bila dibandingkan dengan yang relative
kurang dalam lama usaha.*

Lama usaha merupakan lamanya pedagang berkarya pada
usaha perdagangannya yang sedang dijalani saat ini. Lamanya
suatu usaha dapat menimbulkan pengalaman berusaha, dimana
pengalaman dapat mempengaruhi tingkat pengamatan seseorang
dalam bertingkah laku. Dengan kata lain, semakin lama seorang
pelaku bisnis menekuni bidang usaha perdagangan maka akan
semakin meningkat pula pengetahuan mengenai perilaku konsumen
dan perilaku pasar.*” Lama usaha merupakan lamanya pedagang
berkarya pada usaha perdagangan yang sedang dijalani saat ini.*®

Lama usaha merupakan waktu yang sudah dijalani
pengusaha dalam menjalankan usahanya. Lama usaha menentukan
pengalaman, semakin lama usaha maka semakin baik kualitas
usaha tersebut.* Pengusaha yang lebih lama dalam melakukan
usahanya akan memiliki strategi yang lebih matang dan tepat dalam
mengelola, memproduksi dan memasarkan produknya.>°

Lama usaha dapat mempengaruhi tingkat pendapatan,
lamanya seorang pelaku usaha atau bisnis menekuni bidang
usahanya akan mempengaruhi produktivitasnya, sehingga dapat
menambah efisiensi dan mampu. menekan biaya lebih kecil

46 Prisilia Monika Polandes dkk, “Analisis Pengaruh Modal, Lama Usaha,
dan Jumlah Tenaga Kerja ' Terhadap Pendapatan Usaha Mikro Kecil dan
Menengah di Kecamatan Langowan Timur”, Jurnal Berkala llmiah Efisiensi,
Vol 19, No 4, Tahun 2019, him. 39.

47 Husaini & Ayu Fadhalani, “Pengaruh Modal Kerja, Lama Usaha, Jam
Kerja dan Lokasi Usaha terhadap Pendapatan Monza di Pasar Simalingkar
Medan”, Jurnal Visioner Strategis, Vol 6, No 2, September 2017, him. 112.

% Goestry Romaito Butarbutar, “Analisis Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Pendapatan Usaha Industri Makanan Khas di Kota Tebing
Tinggi”, JOM Fekon, Vol 4, No 1, Februari 2017, him. 624.

4 Made Dwi Vijayanti & 1 Gusti Wayan Murjana Yasa, “Pengaruh Lama
Usaha dan Modal Terhadap Pendapatan dan Efisiensi Usaha Pedagang Sembako
di Pasar Kumbasari”, E-Jurnal EP Unud, Vol 5, No 12, him. 1542.

%0 Nurlaila Hanum, “Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi
Pendapatan Pedagang Kaki Lima di Kota Kuala Simpang”. Jurnal Samudra
Ekonomika, Vol 1, No 1, Maret 2017, him. 75.
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daripada hasil penjualan. Semakin lama menekuni bidang usaha
perdagangan akan semakin meningkat pengetahuan tentang selera
ataupun perilaku konsumen.>? Lama usaha berkaitan dengan
lamanya seseorang menekuni suatu usaha Lama seseorang dalam
menjalankan usahanya diduga dapat memberikan pengaruh
terhadap pendapatan yang akan diperoleh oleh para pedagang.
Karena semakin lama usaha berjalan maka pedagang dapat
mengetahui peluang yang ada untuk meningkatkan pendapatan.>?

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat didefinisikan
lama usaha adalah jangka waktu usaha yang sudah dijalani,
sehingga semakin lama usaha maka semakin banyak pengalaman
dalam membuat suatu usaha.

Lama usaha tidak akan menjamin banyaknya pendapatan.
Karena kadangkala usaha baru kemungkinan lebih banyak
memperoleh pendapatan daripada usaha yang lebih lama. Dalam
persaingan bisnis sudah menjadi konsekuensi. Dalam Islam bisnis
dapat dipahami sebagai serangkaian aktivitas bisnis dalam berbagai
bentuknya yang tidak dibatasi jumlah (kuantitas) kepemilikan
hartanya (barang/jasa) termasuk profitnya, namun dibatasi dalam
cara perolehan dan pendayagunaan hartanya (ada aturan halal dan
haram). Dapat dijelaskan bahwa Islam mewajibkan setiap muslim,
khususnya yang memiliki tanggungan untuk bekerja. Bekerja
merupakan salah satu sebab pokok yang memungkinkan manusia
memiliki harta kekayaan. Untuk memungkinkan manusia berusaha
mencari nafkah, Allah Swt melapangkan bumi serta menyediakan
berbagai fasilitas yang dapat dimanfaatkan untuk mencari rizki.*

>1 Nanda Puji Lestari & Sugeng Widodo, “Pengaruh Modal Usaha, Lama
Usaha, dan Jam Kerja Terhadap Pendapatan Pedagang Pasar Tradisional
Manukan Kulon Surabaya”, Jurnal Economie, Vol 3, No 1, Juni 2021, him. 12.

52 Herman, “Pengaruh Modal, Lama Usaha, Dan Jam Kerja Terhadap
Omzet Penjualan Pedagang Kios di Pasar Tradisional Tarowang Kabupaten
Jeneponto”, Jurnal Penelitian Ekonomi, Vol 1, No 1, 2020, him. 6.

53 Habibah, S, “Pengaruh Modal Dan Lama Usaha Terhadap Pendapatan
Pedagang Dalam Perspektif Bisnis Syariah (Studi Pada Pedagang Pasar Sentral
Watampone)”, Jurnal limiah Al-Tsarwah, Vol 1, No 1, 2018, him. 65.



29

2.1.3.2 Faktor yang Mempengaruhi Lama Usaha
Faktor lama usaha juga merupakan hal penting yang dapat

mempengaruhi pendapatan, semakin lama seseorang melakukan
usahanya maka akan memiliki strategi yang lebih matang dan tepat
dalam mengelola, memproduksi dan memasarkan produknya,
karena pengusaha atau pedagang tersebut memiliki pengalaman,
pengetahuan serta mampu mengambil keputusan dalam kondisi dan
keadaan apapun. Selain itu seseorang yang lebih lama melakukan
usahanya akan semakin memiliki relasi atau pelanggan yang lebih
banyak.>* Dalam perspektif Islam faktor yang mempengaruhi
lamanya usaha karena kesabaran, karen rezeki meng ketentuan
Allah, manusia hanya bisa berusaha dan berdoa.
2.1.3.3 Indikator Lama Usaha

Untuk mengetahui ukuran lama usaha yang diperlukan dalam
sebuah usaha, maka ada beberapa indikator yang harus dimiliki
dalam sebuah usaha. Adapun beberapa indikator yang akan diukur
diantaranya:

1. Masa kerja yakni durasi yang ditempuh seseorang yang bisa
mengerti tugasnya dan melaksanakan tugasnya ataupun
usahanya dengan sangat baik. Dalam perspektif Islam Dasar
kerja atau amal adalah niat yang akan membedakan suatu
tindakan itu berupa kebajikan atau tidak. Ditegaskan bahwa
merupakan satu kewajiban kepada setiap manusia untuk
melakukan yang terbaik dalam memikul amanah dan
tanggungjawab karena Allah tidak akan memberatkan
seseorang dengan sesuatu yang tidak mampu dilakukannya
(QS. Al-Bagarah (2): 286).>

2. Ukuran wawasan dan kreativitas; wawasan berdasar konsep
yang diperlukan seorang pelaku usaha sangat penting dalam

54 Khasan Setiaji & Ana Listia Fatuniah, “Pengaruh Modal, Lama Usaha
dan Lokasi Terhadap Pendapatan Pedagang Pasar Pasca Relokasi”, Jurnal
Pendidikan Ekonomi & Bisnis, Vol 6, Vol 1, 2018, him. 4.

% Armansyah Walian, “Konsepsi Islam Tentang Kerja Rekonstruksi
Terhadap Pemahaman Kerja Seorang Muslim”, Jurnal An-Nisa’a, Vol 8, No 1,
Juni 2013, him. 65.
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menentukan tingkat pengetahuan dan keterampilan pelaku
usaha tersebut.

3. Penempatan terhadap pekerjaan dan peralatan; sebagai
metode seseorang saat menjalankan orientasi pekerjaannya
dengan memakai metode peralatan serta pekerjaan.*®

2.1.4 Pendapatan
2.1.4.1 Definisi Pendapatan

Pendapatan merupakan jumlah uang yang diterima oleh
suatu perusahaan dari suatu aktivitas yang dilakukannya, dan
kebanyakan aktivitas tersebut adalah aktivitas penjualan produk
dan atau penjualan jasa kepada konsumen. Kata pendapatan dalam
dunia bisnis bukanlah hal yang asing. Usaha apapun yang digeluti
tetap tujuan utama nya adalah menghasilkan pendapatan. Baik
usaha besar atau kecil pendapatan dapat menunjang Kinerja
keuangan yang optimal.*” Pendapatan merupakan jumlah yang
dibebankan kepada langganan atas barang dan jasa yang dijual, dan
merupakan unsur yang paling penting dalam sebuah perusahaan,
Karena pendapatan akan dapat menentukan maju-mundurnya suatu
perusahaan. Oleh karena itu perusahaan harus berusaha semaksimal
mungkin untuk memperoleh pendapatan yang diharapkannya.
Pendapatan pada dasarnya diperoleh dari hasil penjualan produk
atau jasa yang diberikan.

Perspektif Islam pendapatan masyarakat adalah perolehan
barang, uang yang dihasilkan oleh masyarakat berdasarkan aturan-
aturan yang bersumber dari syari’at Islam. Islam mendorong
umatnya untuk bekerja dalam memproduksi, bahkan menjadikan
sebagai sebuah kewajiban terhadap orangorang yang mampu, lebih
dari itu Allah SWT akan memberi balasan yang setimpal. Islam

56 Khasan Setiaji & Ana Listia Fatuniah, “Pengaruh Modal, Lama Usaha
dan Lokasi Terhadap Pendapatan Pedagang Pasar Pasca Relokasi”, Jurnal
Pendidikan Ekonomi & Bisnis, Vol 6, No 1, 2018, him. 10.

57 Husaini & Ayu Fadhalani, “Pengaruh Modal Kerja, Lama Usaha, Jam
Kerja dan Lokasi Usaha terhadap Pendapatan Monza di Pasar Simalingkar
Medan”, Jurnal Visioner Strategis, Vol 6, No 2, September 2017, him. 112.
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memandang sebuah pendapatan sebagai penghasilan yang
diperoleh harus bersumber dari usaha yang halal. Pendapatan yang
halal akan membawa keberkahan yang diturunkan Allah SWT.
firman Allah SWT dalam Qs. An-Nahl (16) ayat 97:%
PO 235 Agh Baa KAl Bad By S S 53 Ale Qe Oa
3 1348 L ol
Artinya “Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-
laki maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka
sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan
yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan
kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa
yvang telah mereka kerjakan”. (Q.s An-Nahl (16): 97).
2.1.4.2 Jenis-Jenis Pendapatan
Jenis-jenis pendapatan terdapat tiga golongan, yaitu:

1. Gaji dan upah yang merupakan imbalan yang didapat
setelah seseorang melakukan pekerjaan untuk orang lain
yang diberikan dalam jangka waktu tertentu;

2. Pendapatan dari usaha sendiri, yang merupakan nilai total
dari hasil produksi dikurangi dengan biaya-biaya yang
dibayar dan usaha tersebut merupakan usaha milik sendiri
atau keluarga dimana tenaga kerjanya berasal dari anggota
keluarga sendiri;

3. Pendapatan dari-usaha lain, yang merupakan perolehan
seseorang dengan terlebih dulu mencurahkan tenaga kerja
dan biasa disebut sebagai pendapatan sampingan,
contohnya dari penyewaan aset berupa rumah, ternak, dan
barang lainnya.*

Dalam perspektif islam jenis pendapatan harus memenuhi
cara-cara yang baik. Islam melarang persaingan bebas yang

58 Febi Silviana dkk, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan
Usaha Mikro Kecil Menengah Di Kota Banda Aceh Dalam Perspektif Ekonomi
Islam”, Journal of Sharia Economics, Vol 3, No 1, 2022, him. 68.

%9 Budi Prihatminingtyas, “Pengaruh Modal, Lama Usaha, Jam Kerja dan
Lokasi Usaha Terhadap Pendapatan Pedagang di Pasar Landungsar”, Referensi:
Jurnal llmu Manajemen dan Akutansi, Vol 7, No 2, 2019, him. 149.
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menghalalkan segala cara karena bertentangan dengan prinsip-
prinsip muamalah Islam. Islam memerintahkan umatnya untuk
berlomba-lomba dalam kebaikan, yang berarti bahwa persaingan
tidak lagi berarti sebagai usaha mematikan pesaing lainnya, tetapi
dilakukan untuk memberikan sesuatu yang terbaik bagi usahanya.®°
2.1.4.3 Klasifikasi Pendapatan

Sebagaimana diketahui bahwa tedapat dua klasifikasi
pendapatan masyarakat yaitu:
1. Permanet Income (pendapatan tetap); dimana permanet
income merupakan penghasilan yang di dapat secara
periode dan penghasilannya dapat diperkirakan, dimana
penghasilan tetap bisa di peroleh dari upah tetap atau gaji.
2. Transitory Income (pendapatan sementara); merupakan
penghasilan yang tidak diperkirakan sebelumnya.¢!
2.1.4.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan

Dalam kegiatan berdagang terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi pendapatan, faktor-faktor tersebut antara lain:
kondisi dan kemampuan pedagang, kondisi pasar, modal, kondisi
organisasi usaha dan faktor lain.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan
adalah sebagai berikut:

1. Kesempatan kerja yang tersedia
Semakin banyak - kesempatan kerja yang tersedia berarti
semakin banyak penghasilan yang bisa diperoleh dari hasil
kerja tersebut.

60 Norvadewi, “Bisnis Dalam Perspektif Islam (Telaah Konsep, Prinsip
dan Landasan Normatif)”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, Vol 1, No 1,
Desember 2015, him. 34.

61 Nova Yanti Maleha dkk, “Dampak Covid-19 Terhadap Pendapatan
Pedagang Kecil Di Desa Sugih Waras Kec. Teluk Gelam Kab. OKI”, Jurnal
Iimiah Ekonomi Islam, Vol 7, No 3, 2021, him. 5.
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2. Kecakapan dan keahlian
Dengan bekal kecakapan dan keahlian yang tinggi akan
dapat meningkatkan efisiensi dan efektifitas yang pada
akhirnya berpengaruh pula terhadap penghasilan.

3. Motivasi
Motivasi atau dorongan juga mempengaruhi jumlah
penghasilan yang diperoleh, semakin besar dorongan
seseorang untuk melakukan pekerjaan, semakin besar pula
penghasilan yang diperoleh.

4. Keuletan bekerja
Pengertian keuletan dapat disamakan dengan ketekunan,
keberanian untuk menghadapi segala macam tantangan.
Bila saat menghadapi kegagalan maka kegagalan tersebut
dijadikan sebagai bekal untuk meniti ke arah kesuksesan
dan keberhasilan.

5. Banyak sedikitnya modal yang digunakan.
Besar kecilnya usaha yang dilakukan seseorang sangat
dipengaruhi oleh besar kecilnya juga modal yang akan
dipergunakan.®?

2.1.4.5 Indikator Pendapatan

Adapun indikator dari pendapatan adalah sebagai berikut

1. Rata-rata penerimaan dari penjualan/ hari (Rp)

2. Dengan keuntungan maksimal kesejahteraan akan ikut
meningkat

3. Pendapatan dapat memenuhi kebutuhan keluarga.®

4. Laba Kotor: Laba kotor mengukur pendapatan usaha
dikurangi dengan biaya produksi dan biaya lainnya. Ini
memberikan gambaran tentang seberapa efisien usaha
dalam menghasilkan pendapatan.

62 Rosetyadi Artistyan Firdausa & Fitrie Arianti, “Pengaruh Modal
Awal, Lama Usaha, dan Jam Operasional terhadap Pendapatan Pedagang Kios
Di Pasar Bintoro Demak”, (Semarang: Diponegoro Journal of Economics, Vol.
2, No.1, 2013, him. 6.

8 Forlin Natalia Patty, Maria Rio Rita, Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Pendapatan Kaki Lima, Jurnal ,2015, him. 27.
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5. Margin Laba Kotor: Margin laba kotor mengukur
persentase laba kotor dari pendapatan usaha. Ini dapat
membantu dalam menentukan seberapa menguntungkan
usaha.

6. Pendapatan Bersih: Pendapatan bersih mengukur jumlah
pendapatan yang tersisa setelah dipotong semua biaya,
termasuk pajak. Ini memberikan gambaran tentang seberapa
sukses usaha dalam menghasilkan pendapatan yang cukup
untuk menutupi semua biaya.

7. Arus Kas Bersih: Arus kas bersin mengukur jumlah kas
yang dihasilkan oleh usaha setelah mempertimbangkan
semua pemasukan dan pengeluaran kas. Ini dapat
memberikan gambaran tentang kemampuan usaha untuk
membiayai operasional dan investasi masa depan.®*

2.1.5 Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)
2.1.5.1 Definisi Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)

UMKM adalah usaha mikro, kecil, dan menengah yang
memproduksi atau mengembangkan produk awal yang siap
dilakukan pemasaran atas produk tersebut.®> Usaha Mikro Kecil
Menengah di Indonesia merupakan bagian penting dari sistem
perekonomian nasional karena berperan untuk mempercepat
pemerataan pertumbuhan ekonomi melalui misi penyediaan
lapangan usaha dan lapangan Kerja, peningkatan pendapatan
masyarakat dan ikut berperan dalam meningkatkan perolehan
devisa serta memperkokoh struktur industri nasional.®

6 "Small Business Management: Launching and Growing
Entrepreneurial Ventures" oleh Justin G. Longenecker, J. William Petty, dan
Leslie E. Palich.

® Tri Weda Raharjo, Penguatan Strategi Pemasaran dan Daya Saing
UMKM Berbasis Kemitraan Desa Wisata, (Surabaya: CV Jakad Publishing,
2019), him. 18.

® Lukytawati Anggraeni., Herdiana Puspitasari., Salahuddin El
Ayubbi.. & Ranti Wiliasih, “Akses UMKM Terhadap Pembiayaan Mikro
Syariah dan Dampaknya Terhadap Perkembangan Usaha: Kasus BMT Tadbiirul
Ummah, Kabupaten Bogor”, Jurnal al-Muzara’ah, Vol. |, No. 1, 2013, him. 58.
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Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20

Tahun 2008 yang mengatur UMKM menyatakan bahwa:®’

1.

Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan
dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi Kriteria
usaha mikro sebagaimana diatur dalam undang-Undang.
Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan
usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan
cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi
bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha
menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha
kecil sebagaimana dimaksud dalam undang-Undang ini.
Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang
berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perseorangan
atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan
atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung
dengan usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah
kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana
diatur dalam undang-Undang ini

Menurut UU UMKM, Bank Indonesia juga mendefinisikan

UMKM berdasarkan kriteria plafond besarnya kredit yaitu:®®

1.
2.

Usaha Mikro dengan plafond kredit maksimal Rp50 juta;
Usaha Kecil dengan plafond kredit Rp50 juta sampai
dengan Rp500 juta; dan

Usaha Menengah dengan Plafon kredit lebih dari Rp500
juta.

UMKM menurut Badan Pusat Statistik (BPS) lebih

ditekankan pada kriteria jumlah tenaga kerja, sebagai berikut:

67 Aldesta Nurika Perwitasari Tunas., Lukytawati Anggraeni, & Deni

Lubis, “Analisis Pengaruh Pembiayaan Syariah terhadap Perkembangan Usaha
Mikro Kecil Menengah di Kota Depok”, Jurnal Al-Muzara’ah, Vol. 2, No. 1,
2014, him. 3.

68 Chandra Budi, Jutaan UMKM Pahlawan Pajak Urus itu Sangat

Mudah, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo Kompas Gramedia, 2013), him. 5.
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1. Jenis usaha rumah tangga (mikro) adalah usaha yang
mempunyai 1-4 orang tenaga kerja;
2. Jenis usaha kecil adalah usaha yang mempunyai 5-19
tenaga kerja; dan
3. Jenis usaha menengah adalah usaha yang mempunyai 20-99
tenaga kerja.
Dalam pasal 2 UU No. 20 tahun 2008, UMKM berasaskan:
(1) kekeluargaan; (2) demokrasi ekonomi; (3) kebersamaan; (4)
efisiensi  berkeadilan; (5) berkelanjutan; (6) berwawasan
lingkungan; (7) kemandirian; (8) keseimbangan kemajuan; dan (9)
kesatuan ekonomi nasional. Sedangkan tujuan UMKM adalah
menumbuhkan dan mengembangkan usahanya dalam rangka
membangun perekonomian nasional berdasarkan demokrasi
ekonomi yang berkeadilan.®®
Pengembangan UMKM perlu mendapatkan perhatian yang
besar baik dari pemerintah maupun masyarakat agar dapat
berkembang lebih kompetitif bersama pelaku ekonomi lainnya.
Kebijakan pemerintah ke depan perlu diupayakan lebih kondusif
bagi tumbuh dan berkembangnya UMKM. Pemerintah perlu
meningkatkan perannya dalam memberdayakan UMKM di
samping mengembangkan kemitraan usaha yang saling
menguntungkan antara pengusaha besar dengan pengusaha kecil,
dan meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusianya.”
Berdasarkan  penjelasan  sebelumnya, maka dapat
disimpulkan bahwa UMKM terdiri dari usaha mikro, kecil dan
menengah sesuai dengan peraturan UU pata tahun 2008. Selain itu,
UMKM sangat membantu perekonomian rakyat Indonesia untuk
mengembangkan usahanya. Hal ini dikarenakan UMKM ini
memberikan pembiayaan mikro syariah.

%9 Yesi Elsandra & Ardhian Agung Yulianto, “Strategi Pemasaran untuk
Meningkatakan Usaha Kecil Menengah Berbasis Industri Kreatif melalui ICT”,
Jurnal Kajian Manajemen Bisnis, Vol 2, No 1, 2013, him. 34.

70 Mariana Kristiyanti & Lisda Rahmasari, “Website sebagai Media
Pemasaran Produk-Produk Unggulan UMKM di Kota Semarang”, Jurnal
Aplikasi Manajemen (JAM), Vol 13, No 2, 2015, him. 188.
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Dalam ekonomi islam usaha mikro kecil dan
menengahmerupakan salah satu kegiatan dari usaha manusia untuk
mempertahankan hidupnya dan beribadah, menuju kesejahteraan
sosial. Perintah ini berlaku pada semua orang tanpa membeda-
bedakan pangkat, status jabatn seseorang dalam alqur’an di
jelaskan dalam Qs At- Taubah (09) ayat 105:
sy cll b (3o Sseialls Al Kiee s LSJ-M she) iy

O3lens 2K 1y i

Artinya : Dan katakanlah : “Bekerjalah kamu, maka Allah akan

melihat pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-

orang mukmin, dan kamu akan dikembalikan kepada

(Allah) Yang Mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu

diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu
kerjakan.”

Allah dan Rasullnya memerintahkan kepada umatnya untuk

bekerja, bahwa setiap pekerjaan manusia akan terus dilihat oleh
Allah dan Rasulnya sebagai amalan yang akan dipertanggung
jawab pada akhir zaman.”

2.1.5.2 Kriteria Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)

Pasal 35 UU No. 7 Tahun 2021 tentang kreteria UMKM
dalam bentuk permodalan adalah sebagai berikut: "

1. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah dikelompokkan
berdasarkan kriteria modal usaha atau hasil penjualan
tahunan.

2. Kiriteria modal usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
digunakan untuk pendirian atau pendaftaran kegiatan usaha.

3. Kriteria modal usaha sebagaimana. dimaksud pada ayat (2)
terdiri atas:

7! Candra Alfian & Titin Sumarni, “Analisis Peran Pelaku Usaha Kecil
Dan Menengah (UKM) Dalam Mensejahterakan Masyarakat Di Desa Wonosari
Kecamatan Bengkalis”, Jurnal Syariah dan Ekonomi Islam, Vol 1, No 2,
Oktober 2020, him. 3.

"2Peraturan Pemerintah Republik Indonesia, Nomor 7 Tahun 2021
tentang Kemudahan, Perlindungan, dan Pemberdayaan Koperasi dan Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah, him. 25-26.
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(@) Usaha Mikro memiliki modal usaha sampai dengan
paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah)
tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha;

(b) Usaha Kecil rnemiliki modal usaha lebih dari
Rpl.000.000.000,00 (satu miliar rupiah) sampai dengan
paling banyak Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah)
tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; dan

(c) Usaha Menengah merniliki modal usaha lebih dari
Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah) sampai tlengan
paling banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh rniliar
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat
usaha.

. Untuk  pemberian  kemudahan, pelindungan, dan

pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah selain

kriteria modal usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

digunakan kriteria hasil penjualan tahunan.

Kriteria hasil penjualan tahunan sebagaimana dimaksud

pada ayat (4) terdiri atas:

a. Usaha Mikro memiliki hasil penjualan tahunan sampai
dengan Paling banyak Rp2.000.000.000,00 (dua miliar
rupiah);

b. Usaha Kecil memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari
Rp2.000.000.000,00 (dua miliar rupiah) sampai dengan
Paling banYak Rp15.000.000.000,00 (lima belas miliar
rupiah); dan

c. Usaha Menengah memiliki hasil penjualan tahunan
lebih dari Rp15.000.000.000,00 (lima belas miliar
rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp50.000.000.000,00 (lima puluh miliar rupiah).

. Dalam hal pelaku usaha telah melaksanakan kegiatan usaha

sebelum Peraturan Pemerintah ini mulai berlaku, pemberian

kemudahan, pelindungan, dan pemberdayaan diberikan
kepada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah yang memenuhi
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kriteria hasil penjualan tahunan sebagaimana dimaksud

pada ayat (5).

7. Nilai nominal kriteria sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
dan ayat (5) dapat diubah sesuai dengan perkembangan
perekonomian.

Menurut Departemen Perindustrian dan Perdagangan
mendefinisikan dapat dikatakan UMKM jika memiliki Kriteria
sebagai berikut: a) Perusahaan memiliki aset maksimal Rp 600 juta
di luar tanah dan bangunan; b) Perusahaan memiliki modal kerja di
bawah Rp 25 juta; ¢) Departemen Keuangan: UMKM adalah
perusahaan yang memiliki omset maksimal Rp 600 juta per tahun
dan atau aset maksimum Rp 600 juta di luar tanah dan bangunan.”

Karakteristik usaha kecil menengah harus diperhatikan
dalam etika berbisnis. Etika bisnis Islam dalam tataran praktis, bisa
bertolak dari sebuah pertanyaan sejauh manakah nilai-nilai dan
norma-norma moral Islam telah dipraktikkan dalam bisnis. Etika
bisnis sebenarnya telah diajarkan oleh Rasulullah SAW. Selain
memiliki sifat ulet dan berdedikasi dalam berdagang, beliau juga
memiliki sifat shiddig, amanah, fathanah, dan tabligh.”
2.1.5.3 Prinsip dan Tujuan Pemberdayaan UMKM

Prinsip Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
sesuai Undang-Undang R1 tentang UMKM adalah:”

1. Penumbuhan kemandirian, kebersamaan, dan
kewirausahaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah untuk
berkarya dengan prakarsa sendiri.

3 Whinarko Juliprijanto., Sudati Nur Sarfiah., & Nuwun Priyono,
“Diskripsi dan Permasalahan Pelaku Usaha Kecil Menengah (UKM) (Studi
Kasus UKM di Desa Balesari, Kecamatan Windusari”, Jurnal Riset Ekonomi
Pembangunan, Vol 2, No 2, 2017, him. 78.

74 Candra Alfian & Titin Sumarni, “Analisis Peran Pelaku Usaha Kecil
Dan Menengah (UKM) Dalam Mensejahterakan Masyarakat Di Desa Wonosari
Kecamatan Bengkalis”, Jurnal Syariah dan Ekonomi Islam, Vol 1, No 2,
Oktober 2020, him. 4.

>Raharjo, W.T., & Rinawati, S.H, Penguatan Strategi Pemasaran dan
Daya Saing UMKM Berbasis Kemitraan Desa Wisata, (Surabaya: CV Jakad
Publishing, 2019, him. 25.
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2. Perwujudan kebijakan public yang transparan, akuntabel,
dan berkeadilan;

3. Pengembangan usaha berbasis potensi daerah dan
berorientasi pasar sesuai dengan kompetensi Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah;

4. Peningkatan daya saing Usaha Mikro, Kecil dan Menengabh;
dan

5. Penyelenggaraan perencanaan, pelaksanaan, dan
pengendalian secara terpadu.

Tujuan pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
adalah:

1. Mewujudkan struktur perekonomian nasional yang
seimbang, berkembang, dan berkeadilan;

2. Menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah menjadi usaha yang tangguh
dan mandiri; dan

3. Meningkatkan peran Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah

dalam pembangunan daerah, penciptaan lapangan Kkera,
pemerataan pendapatan, pertumbuhan ekonomi, dan
pengentasan rakya dari kemiskinan.

Adapun yang menjadi tujuan dari pengembangan UMKM

berbasis syariah adalah:

1.

Menggunakan instrumen bagi hasil dengan sistem profit
loss sharring (PLS) vyang akan mampu mendorong
tumbuhnya UMKM yang lebih baik. Hal ini sangat
dimungkinkan karena dengan sistem ini, antara pihak
penyandang dana dan pengusaha sama sama merasa
bertanggung jawab terhadap keberhasilan usahanya, karena
adanya instrumen keuntungan dan kerugian dari usaha yang
dijalankannya akan di tanggung oleh kedua belah pihak.

76 Raharjo, W.T., & Rinawati, S.H, Penguatan Strategi Pemasaran dan

Daya Saing UMKM Berbasis Kemitraan Desa Wisata, (Surabaya: CV Jakad
Publishing, 2019, him. 28.
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Menghilangkan ketergantungan pada pola kapitalis dan
sistem bunga. Karena dalam islam sistem bunga termasuk
dalam katagori riba yang jelas diharamkan Allah SWT,
seperti dinyatakan dalam QS. Al- Bagarah : 275, QS. Rum:
30, bahwa harta yang didapatkan dengan cara rima tidak
berkah di sis Allah, QS. Ali Imran: 130, QS al-Bagarah:
278-280

Memberikan edukasi kepada UMKM untuk bersikap
transparan dan kejujuran, yang merupakan semangat dari
sistem perekonomian Islam.

Adanya pembagian risiko dalam pengembangan usahanya
secara proporsional.”

Penelitian Terdahulu yang Relevan
Penelitian terdahulu merupakan kajian hasil penelitian yang

relevan dengan permasalahan yang akan diteliti. Fungsi penelitian
terdahulu adalah mengemukakan secara sistematis hasil penelitian
sebelumnya yang ada hubungandengan penelitian yang dilakukan.
Berdasarkan judul penelitian di atas, maka penulis menemukan
beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan
dilakukan antara lain:

Tabel 2.1
Temuan Beberapa Penelitian Terdahulu

No Nama dan Judul Metode Hasil Penelitian

1 | Deiril Diandrino & | Metode analisis Hasil penelitian
Devanto Shasta yang digunakan menunjukkan bahwa modal
Pratomo (2018), dalam penelitian pengusaha kedai kopi dalam
Analisis Faktor- ini adalah regresi menjalankan usaha kedai
Faktor Yang linier berganda. kopi (X1) berpengaruh
Mempengaruhi signifikan dan nyata
Pendapatan UMKM terhadap pendapatan
Kedai Kopi di Kota UMKM Kedai Kopi (Y).
Malang Lama pendidikan pengusaha

kedai kopi (X2) berpengaruh

7 Dini Sunardi, “Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah

Melalui Pembiayaan Syari’ah”, Seminar Nasional Penelitian LPPM UMJ, 2021,

him. 7.
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signifikan atau nyata
terhadap pendapatan
UMKM Kedai Kopi (Y).
Lama Usaha pengusaha
kedai kopi (X4) tidak
berpengaruh signifikan atau
tidak nyata terhadap
pendapatan UMKM Kedai
Kopi (Y)

Habibah & Sri
Astuti (2019),
Pengaruh Modal
dan Lama Usaha
Terhadap
Pendapatan
Pedagang dalam
Perspektif Bisnis
Syariah (Studi Pada
Pedagang Pasar
Sentral Watampone)

Metode penelitian
yang digunakan
pada penelitian
ini adalah
penelitian
kuantitatif

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
semakin besar modal suatu
usaha maka dapat
mempengaruhi
perkembangan usaha
pedagang sehingga dapat
meningkatkan pendapatan
para pedagang. Hasil uji t
statistiknya adalah positif
(t=3,259), artinya ada
hubungan modal yang
signifikan dalam
peningkatan pendapatan
pedagang, dalam kajian ini
bahwa modal merupakan hal
yang sangat penting dalam
melakukan usaha, termasuk
berdagang

Prisilia Monika
Polandos dkk
(2019), Analisis
Pengaruh Modal,
Lama Usaha, dan
Jumlah Tenaga
Kerja terhadap
Pendapatan Usaha
Mikro Kecil dan
Menengah di
Kecamatan
Langowan Timur.

Metode Analisis
yang digunakan
dalam penelitian
ini adalah Metode
Analisis Regresi
Berganda.

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Modal
usaha memiliki pengaruh
posistif dan signifikan
terhadap pendapatan
pengusaha UMKM. Lama
Usaha tidak memiliki
pengaruh positif dan
signifikan terhadap
pendapatan pengusaha
UMKM. Jumlah Tenaga
Kerja tidak memiliki
pengaruh dan signifikan
terhadap pendapatan
pengusaha UMKM. Secara
bersama-sama maka modal
usaha, lama usaha dan
jumlah tenaga kerja
memiliki pengaruh terhadap
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pendapatan pengusaha
UMKM

Fidyah Yuli
Ernawati dkk
(2020), Analisis
Pengaruh Modal,
Jam Kerja, Lama
Usaha Terhadap
Pendapatan
Pedagang Kaki
Lima (Studi Kasus
PKL di Halaman Pt
Mercindo Global
Manufaktur Bawen)

Metode yang
digunakan di
penelitian ini
adalah explanatory
Reserach,menggu
nakan metode
analisis regeresi
liear bergada dan
asumsi Klasik.

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
hipotesis yang menyatakan
bahwa “Lama usaha
berpengaruh terhadap
pendapatan pedagang kaki
lima dihalaman PT
Mercindo Global
Manufaktur Bawen” tidak
terbukti. Maka Ho diterima
dan Ha ditolak sehingga
variabel lama secara statistik
dengan sig 5% tidak
memiliki pengaruh terhadap
pendapatan. Kesimpulan
variabel modal tidak
berpegaruh terhadap
pendapatan, untuk variabel
jam kerj dan lama usaha
berpengaruh signifikan
terhadap pendapatan.

Novemy Triyandari
Nugroho & Indah
Wahyu Utami
(2020), Pengaruh
Modal, Lokasi
Usaha, dan Kondisi
Tempat Berdagang
Terhadap
Pendapatan
Pedagang (Study
Kasus Pada Pasar

Penelitian ini
menggunakan
metode kuantitatif

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa modal
berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap
pendapatan pedagang.
Lokasi usaha berpengaruh
secara positif dan signifikan
terhadap pendapatan
pedagang. Kondisi tempat
berdagang berpengaruh
secara positif dan signifikan

Kartasura terhadap pendapatan
Kabupaten pedagang

Sukoharjo)

Hebriyanto dkk Jenis penelitian ini | Hasil penelitian yang telah

(2021), Pengaruh
Modal dan Tenaga
Kerja terhadap
Pendapatan UMKM
Kerupuk lIkan SPN
Kota Jambi

adalah kuantitatif-
deskriptif, karena
penelitian ini
mengakomodasi
bentuk angka-
angka dan
pengolahan data
menggunakan
analisis regresi

dilakukan, diperoleh data
dari variabel modal kerja
dan tenaga kerja
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap
pendapatan. Berdasarkan
pengujian menggunakan
analisis komponen utama
menunjukan variabel modal
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linear berganda
dengan bantuan
aplikasi IBM
statistics 22.

kerja memiliki nilai
siginifikan (0.00 < 0,05)
dengan nilai koefisien
sebesar 0.724. , variabel
tenaga kerja mempunyai
nilai siginifikan (0.755 <
0,05) dengan nilai koefisien
.042.

Andri Waskita Aji &
Sela Putri
Listyningrum
(2021), Pengaruh
Modal Usaha,
Lokasi Usaha, dan
Teknologi Informasi
Terhadap
Pendapatan UMKM
di Kabupaten Bantul

Penelitian ini
menggunakan
metode kuantitatif

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa faktor
modal usaha berpengaruh
sangat tinggi terhadap
pendapatan UMKM karena
dengan bertambahnya modal
usaha maka pelaku UMKM
akan menambahkan alat atau
barang dagangan yang di
jual maka pendapatan
tersebut akan bertambah,
lokasi usaha yang strategis
juga mempengaruhi
pendapatan pelaku usaha
karena dengan tempat yang
strategis maka pendapatan
juga akan bertambah,
wawasan yang luas tentang
teknologi informasi dan
penggunaan teknologi
informasi yang signifikan
akan menimbulkan
peningkatan pendapatan
UMKM karena pelaku usaha
dapat mempromosikan atau
menjual barang dagannya
lewat online.

Tifania Arumsari &
Ismunawan (2022),
Analisis Faktor-
Faktor Yang
Mempengaruhi
Pendapatan UMKM
Sektor Perdagangan
di Kota Surakarta

Penelitian ini
menggunakan
metode kuantitatif

Hasil penelitian ini
membuktikan bahwa modal
dan lama usaha mempunyai
pengaruh yang signifikan
terhadap pendapatan
UMKM. Sementara itu
kredit dan lama usaha tidak
memiliki pengaruh
signifikan terhadap
pendapatan UMKM.
Kemudian untuk variabel
modal, kredit, pendidikan,
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lama usaha secara bersama-
sama mempunyai pengaruh
signifikan terhadap
pendapatan

9 | Febi Silviana dkk Penelitian ini Hasil penelitian ini

(2022), Faktor- menggunakan menunjukkan secara parsial

Faktor yang jenis penelitian variabel modal usaha (X1)

Mempengaruhi kuantitatif berpengaruh positif dan

Pendapatan Usaha signifikan terhadap

Mikro Kecil pendapatan UMKM sebesar

Menengah Di Kota 0,264. Variabel jam kerja

Banda Aceh Dalam (X2) berpengaruh positif dan

Perspektif Ekonomi signifikan terhadap

Islam pendapatan UMKM sebesar
0,296. Variabel lama usaha
(X3) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap
pendapatan UMKM sebesar
1,153. Secara simultan
variabel independen di
peroleh nilai f-hitung 74,155
>f-tabel, artinya terdapat
pengaruh modal usaha, jam
kerja, dan lama usaha secara
bersama-sama terhadap
pendapatan UMKM.

10 | Andrean Syahputra | Metode penelitian | Hasil penelitian

dkk (2022),
Pengaruh Modal
Usaha, Lokasi
Usaha, Lokasi
Pemasaran dan
Kualitas Produk
Terhadap
Pendapatan UMKM

ini adalah
kuantitatif

menunjukkan bahwa modal
usaha tidak mempengaruhi
pendapatan usaha mikro
kecil menegah dan modal
pinjaman bukan sebagai
variabel moderating. Lokasi
usaha berpengaruh terhadap
pendapatan UMKM
pinjaman bukan sebagai
variabel moederating.
Lokasi pemasaran
berpengaruh terhadap
pendapatan usaha mikro
kecil menegah dan modal
pinjaman bukan sebagai
variabel moederating.
Kualitas produk tidak
berpengaruh terhadap
pendapatan usaha mikro
kecil menegah dan modal
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pinjaman bukan sebagai
variabel moderating. Modal
usaha, lokasi usaha, lokasi
pemasaran dan kualitas
produk berpengaruh secara
simultan terhadap
pendapatan UMKM.

Sumber : Data Diolah (2021)

Tabel 2.1 menunjukkan beberapa penelitian yang terkait,
dimana dalam setiap penelitian tersebut terdapat perbedaan dan
persamaannya. Hasil —analisis diperolen bahwa persamaan
penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan menggunakan variabel yang sama yaitu menggunakan
variabel dependen pendapatan, serta sebagian variabel independen
yang sama seperti modal, lama usaha, dan tenaga kerja. Sedangkan
perbedaannya terletak pada jumlah variabel independen yang
diukur berbeda-beda, selain itu lokasi penelitian juga berbeda.

2.3. Kerangka Berpikir

Berdasarkan dengan teori dan hasil penelitian yang sudah
dilakukan sebelumnya, maka kerangka teoritis yang diukur dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

| Modal
(X1)
i
Tenaga Kerja Pendapatan UMKM
(X2) )
H2 A
Lama Usaha H;
T (X3)
H,

Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran

Gambar 2.2 menyatakan bahwa dalam sebuah rancangan
penelitian, adanya sebuah kerangka penelitian. Kerangka penelitian
merupakan sebuah alur penelitian atau model yang digunakan
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dalam penelitian yang dirancang sebelum proses penelitian
berlangsung. Kerangka penelitian tersebut didasarkan atas setiap
variabel yang akan dilakukan sebuah penelitian, sehingga variabel
X terdiri dari modal, tenaga kerja, dan lama usaha dan variabel Y
pendapatan UMKM.

2.4. Hipotesis

Hipotesis berperan sebagai jawaban sementara yang perlu
dibuktikan kebenarannya dari permasalahan yang diteliti (Sudjana,
2002:219). Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Ha1 = Modal berpengaruh terhadap pendapatan UMKM

Ho1 = Modal tidak berpengaruh terhadap pendapatan UMKM

Ha2 = Tenaga Kerja berpengaruh terhadap pendapatan UMKM

Hoo=Tenaga Kerja tidak berpengaruh terhadap pendapatan
UMKM

Haz = Lama Usaha berpengaruh terhadap pendapatan UMKM

Hoz = Lama Usaha tidak berpengaruh tehadap pendapatan UMKM

Has = Modal, tenaga kerja, dan lama usaha berpengaruh terhadap
pendapatan UMKM

Hos= Modal, tenaga kerja, dan lama usaha tidak berpengaruh
terhadap pendapatan UMKM
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3.1. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif, sebagaimana diketahui bahwa penelitian Kkuantitatif
merupakan penelitian yang terstruktur dan mengkuantifikasikan
data untuk dapat digeneralisasikan, sehingga generalisasi dilakukan
pada populasi yang diteliti.”® Penelitian ini tergolong dalam
penelitian asosiatif kausal. Penelitian asosiatif kausal adalah
penelitian yang bertujuan untuk menganalisis hubungan sebab
akibat antara dua variabel atau lebih dengan variabel lainnya.”
Penelitian asosiatif adalah penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih hasil
penelitian ini akan dapat digunakan untuk membangun suatu teori
yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, memprediksi dan
mengontrol suatu gejala. ® Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
analisis pengaruh modal, tenaga kerja, dan lama usaha terhadap
pendapatan UMKM dalam perspektif ~ekonomi Islam pada
Pengusaha Warung Kopi di Kota Banda Aceh.

3.2. Populasi dan Sampel
Populasi merupakan kumpulan yang lengkap dari seluruh

elemen yang sejenis dan dapat dibedakan menjadi obyek penelitian.
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

8 M Anshori & S Iswati, Metodelogi Penelitian Kuantitatif, (Surabaya:
Airlangga University Press, 2009), him. 13.

79 Aisyah A Rahman & Susi Yanti, “Pengaruh Gaya Belajar terhadap
Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPS Terpadu di Kelas VII SMP Negeri
1 Peudada”, Jurnal Pendidikan Al- Muslim, 4Vol 4, No 2, 2016, him. 4.

8 M Anshori & S Iswati, Metodelogi Penelitian Kuantitatif, (Surabaya:
Airlangga University Press, 2009), him. 15.
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kesimpulannya.®! Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh pengusaha warung kopi yang ada di Kota Banda
Aceh, baik pengusaha warung kopi tradisional maupun modern.
Jumlah keseluruhan pengusaha warung kopi di Kota Banda Aceh
berdasarkan e-data Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) provinsi aceh terdapat 719 dari 9
kecamatan.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut.®> Dalam menentukan ukuran
sampel, maka penulis menggunakan rumus Taro Yamane.®* Nilai
d? dalam rumus Taro Yamane ditetapkan 5%, sehingga nilai d?
menjadi 0,05. Adapun sampel dalam penelitian ini dapat dilihat
sebagai berikut:

_ n _ 719 i 719 _ 719
N (d2)+1 719(0,052)+1 719(0,0025)+1 2,7975

=257

n

Berdasarkan hasil perhitungan pengambilan sampel, maka
sampel dalam penelitian ini berjumlah 257 responden. Selanjutnya
akan dibagi secara proporsional ke dalam 9 Kecamatan yang ada di

Kota Banda Aceh dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

populasi X

Sampel X = x Total Sampel

total Populasi

Dengan menggunakan rumus diatas®*, maka perhitungan
jumlah sampel sebagai berikut:

1. Kecamatan Uleu Kareng = % X'257= 33,6 = 34
2. Kecamatan Meuraksa = % X 257 =21,4=21

81 Jefri Heridiansyah, ‘“Pengaruh Advertising tehadap Pembentukan
Brand Awareness serta Dampaknya pada Keputusan Pembelian Produk Kecap
Pedas ABC (Studi Kasus pada Konsumen PENGGUNA Kecap Pedas ABC di
Kota Semarang”, Jurnal STIE Semarang, Vol 4, No 2, him. 53.

82 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2018), him. 80.

8 Anokye M. Adam, “Sample Size Determination in Survey Research”,
Journal of Scientific Research & Reports, Vol 26, No 5, 2020, him. 92.

84 Sarwono, S.W. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif.
Jakarta: Grafindo Media Pratama. Halaman 67-71.
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3. Kecamatan Syiah Kuala = %Z X 257=50

4. Kecamatan Lueng Bata = % X 257 =32,2=232

5. Kecamatan Kuta Raja = 72—159 x 257 =8,9 =9

6. Kecamatan Kuta Alam =~ x 257 = 50,8 =51

7. Kecamatan Jaya Baru = % x 257 =18,9 =19

8. Kecamatan Baiturrahman = % X 257 =24

9. Kecamatan Banda Raya = % x257 =16,8 =17

Tabel 3.1
Penentuan Jumlah Sampel
No Kecamatan Jumlah pengusaha Jumlah sampel
warung kopi yang diambil
1 | Ulee Kareng 94 34
2 | Meuraksa 60 21
3 | Syiah Kuala 140 50
4 | Lueng Bata 90 32
5 | Kuta Raja 25 9
6 | Kuta Alam 142 51
7 | Jaya Baru 53 19
8 | Baiturrahman 68 24
9 | Banda Raya 47 17
Jumlah 719 257

Berdasarkan penentuan jumiah sampel yang dipilih terdiri dari
Sembilan kecamatan di Kota Banda Aceh, sehingga sampel yang
dipilih dalam penelitian ini secara keseluruhan berjumlah 257
pengusaha warung kopi. Proses penelitian ini dilakukan dengan
membagikan kuesioner pada pengusaha warung kopi tersebut.

3.3. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, teknik pengukuran data menggunakan
skala likert yaitu skala interval. Skala interval merupakan skala
yang memiliki ciri sama dengan skala ordinal, perbedaannya skala
interval mempunyai jarak yang sama antara satu data dengan data
yang lain, sehingga pada skala ini hubungan urutan dan jarak antara
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angka-angka itu mempunyai arti.?> Selain itu, skala likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang
atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala
likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagali
titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa
pertanyaan atau pernyataan.®® Peneliti memilih altenatif pilihan
dalam skala likert terdiri dari sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak
setuju, dan sangat tidak setuju.

Tabel 3.2
Skor Item-Item Pernyataan Keusioner
Jawaban Skor
Sangat Setuju (SS) 5

Setuju (S)

Ragu-Ragu (RR)

Tidak Setuju (TS)

Sangat Tidak setuju (STS)

RN W|>

Berdasarkan skala likert yang digunakan, maka instrumen yang
disusun dalam penelitian ini mengenai “analisis pengaruh modal,
tenaga kerja, dan lama usaha terhadap pendapatan UMKM dalam
perspektif ekonomi Islam pada Pengusaha Warung Kopi di Kota
Banda Aceh”. Pada instrumen penelitian variabel independen (X)
terdiri dari tiga yaitu modal, tenaga kerja, dan lama usaha.
Kemudian variabel dependen (YY) terdiri dari pendapatan UMKM,
penulis menyusun berdasarkan indikator masing-masing variabel
tersebut.

3.4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari
kuesioner atau angket. Jenis kuesioner yang digunakan dalam

8 Yusrizal, Pengukuran & Evaluasi Hasil dan Proses Belajar,
(‘Yogyakarta: Penerbit Pale Media Prima, 2016), him. 21.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2018), him. 93.
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penelitian ini berupa kuesioner tertutup, dimana responden tidak
diberi kesempatan dalam menjawab, dikarenakan jawaban dari
pertanyaan kuesioner sudah disediakan peneliti. Kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya.?” Kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti
variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari
responden.

3.5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis dalam penelitian ini dengan analisis regresi

linier berganda dengan merumuskan masing-masing model
persamaan yang sesuai dengan masing-masing hipotesis. Analisis
regresi adalah suatu analisis yang digunakan untuk mengukur
pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y).%
Analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini digunakan
untuk mengetahui pengaruh modal, tenaga kerja, dan lama usaha
terhadap pendapatan UMKM dalam perspektif ekonomi Islam.
Adapun persamaan dari model regresi linear berganda dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
Y =+ BaXy + BaXo + +BsXs + €

Keterangan:
Y = Pendapatan UMKM
a = Konstanta
B1,B2, B3 = Koefisien regresi X1 , Xz dan Xs
X1 = Modal
Xz = Tenaga Kerja
X3 = Lama Usaha
e =errorterm

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2018), him. 142.

8 Sarjono, H., & Winda, SPSS vs LISREL: Sebuah Pengantar Aplikasi
untuk Riset. Jakarta: Salemba Empat, 2011, him. 11.
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Nilai koefisien regresi disini sangat menentukan sebagai
dasar analisis, hal ini berarti jika koefisien b bernilai (+) maka
dapat dinyatakan terjadi pengaruh searah antara variabel
independen dengan variabel dependen. Setiap kenaikan nilai
variabel independen akan menaikan variabel dependen. Demikian
pula sebaliknya, bila koefesien nilai b bernilai negatif (-) hal ini
menujukkan adanya pengaruh negatif dimana kenaikan variabel
independen dan akan mengakibatkan penurunan nilai varaibel
dependen.

Selanjutnya analisis data dalam penelitian ini menggunakan
bantuan program SPSS versi 25. Adapun beberapa teknik analisis
data dalam penelitian ini diantaranya:

3.5.1. Uji Validitas dan Reliabilitas
3.5.1.1. Pengujian Validitas

Uji validitas bertujuan untuk mengukur konsisten tidaknya
jawaban seseorang terhadap item-item pertanyaan di dalam sebuah
kuesioner.®® Uji validitas dilakukan dengan menggunakan analisis
faktor konfirmatori pada masing-masing variabel laten. Indikator-
indikator suatu variabel dikatakan valid jika mempunyai loading
factor signifikan pada (o« = 5 % ). Instrumen penelitian tersebut
valid unidimensional jika mempuyai nilai goodness of fit index
(GFI) > 0,60.

3.5.1.2. Pengujian Reliabilitas

Reliabilitas suatu pengukuran menunjukkan sejauh mana
pengukuran tersebut dilakukan tanpa bias (bebas kesalahan-error
free).® Pada dasarnya uji reliabilitas menunjukkan sejauh mana
suatu alat untuk dapat memberikan hasil yang relatif sama, apabila
dilakukan pengukuran kembali pada subjek yang sama. Nilai batas
yang digunakan untuk menilai sebuah tingkat reliabilitas yang
dapat diterima adalah 0.60 dengan melihat nilai pada Cronbach

8 garjono, H., & Winda, J, SPSS vs LISREL: Sebuah Pengantar
Aplikasi untuk Riset, (Jakarta: Salemba Empat, 2011), him. 35.

% sarjono, H., & Winda, J, SPSS vs LISREL: Sebuah Pengantar
Aplikasi untuk Riset, (Jakarta: Salemba Empat, 2011), him. 35.
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alpha, Cronbach alpha adalah patokan yang digunakan untuk
mengdeskripsikan kolerasi atau hubungan antara skala yang dibuat
dengan semua skala variabel yang ada.’® Maka instrument yang
dipakai dalam variabel tersebut dikatakan reabel apabila memiliki
Cronbach alpha lebih dari 0,60

3.5.2. Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik adalah untuk menguji produk
analisa yang digunakan, yaitu produk regresi linear berganda.
Model regresi linear dapat disebut sebagai model yang baik jika
memenuhi asumsi klasik.®> Oleh karena itu, uji asumsi klasik
sangat diperlukan sebelum melakukan analisis regresi. Uji asumsi
klasik terdiri dari uji normalitas, uji heterokedatisitas, uji
multikorelasi, dan uji autokorelasi.

5.2.2.1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau
tidaknya suatu distribusi data.®® Uji normalitas juga bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi, seperti variabel pengganggu
atau residual memiliki distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar
maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil.

Salah satu cara untuk melihat normalitas residual adalah
dengan melihat normal - probability plot yang membandingkan
distribusi kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal akan
membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting data residual
akan membandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data

9 Sijtsma, K. (2009). Tentang penyalahgunaan, dan kegunaan yang
Sangat terbatas dari alpha Cronbach. Psikometrika, him 107-120.

9 Sarjono, H., & Winda, J, SPSS vs LISREL: Sebuah Pengantar
Aplikasi untuk Riset, (Jakarta: Salemba Empat, 2011), him. 53.

% sarjono, H., & Winda, J, SPSS vs LISREL: Sebuah Pengantar
Aplikasi untuk Riset, (Jakarta: Salemba Empat, 2011), him. 53.
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residual normal, maka garis yang menggambarkan data
sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya.**
5.2.2.2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya korelasi antar variabel independen dalam model regresi.
Model regresi yang baik adalah yang tidak mengandung
multikolinearitas. Mendeteksi multikolinieritas dapat melihat nilai
tolerance dan varian inflation factor (VIF) sebagai tolak ukur.
Apabila nilai tolerance < 0,10 dan nilai VIF >10 maka dapat
disimpulkan  bahwa dalam  penelitian  tersebut terdapat
multikolinieritas.®®

5.2.2.3. Uji Heteroskedatisitas

Uji heteroskedatisitas menunjukkan bahwa varians variabel
tidak sama untuk semua pengamatan atau observasi. Jika varians
dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap maka
disebut homokedatisitas. Model regresi yang baik adalah yang
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Data
crossection mengandung situasi-heteroskedastisitas. Karena data ini
menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang
dan besar). Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya
heteroskedastisitas yaitu dengan melihat scartterplot, secara lebih
jelasnya dapat dinyatakan bahwa jika ada pola tertentu, seperti
titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang diatur
(bergelombang,  melebar ~ kemudian ~ menyempit), maka
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas). Tetapi jika tidak
ada pola yang jelas, serta titi-titik menyebar diatas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y, maka artinya tidak terjadi
heteroskedastisitas.

9 Ghozali, 1, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS.
(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2011), him. 160.

% Ghozali, 1, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS.
(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2011), him. 105.
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5.2.2.4. Uji Autokorelasi

Uji autokolerasi bertujuan menguji apakah dalam model
regresi linear ada kolerasi antara kesalahan pengganggu pada
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya). Jika terjadi autokolerasi maka dinamakan ada
problem autokolerasi.®® Pada penelitian ini, untuk mengetahui ada
atau tidaknya autokorelasi digunakan uji Durbin Wastin (DW)
dengan kriteria sebagai berikut:

1) 0 < d < dl, berarti tidak ada autokorelasi positif dan
keputusannya ditolak.

2) dl < d < du, berarti tidak ada autokorelasi positif dan
keputusannya no desicison.

3) 4 —dl <d < 4, berarti tidak ada autokorelasi negatif dan
keputusannya ditolak.

4) 4 — du <d <4 - dl, berarti tidak ada autokorelasi negatif
dan keputusannya no desicison.

5) du<d <4 - du, berarti tidak ada autokorelasi positif atau
negatif dan keputusannya tidak ditolak.

3.5.3. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui bagaimana
hasil hipotesis atau dugaan sementara terhadap penelitian yang
akan dilakukan. Adapun pengujian hipotesis yang terdapat dalam
penelitian ini diantaranya:

3.5.3.1. Uji Parsial (Uji t)

Uji statistik t adalah untuk mengetahui apakah pengaruh
masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat apakah
bermakna atau tidak. Pengujian dilakukan dengan membandingkan
antara nilai t hitung masing-masing variabel bebas dengan nilai t
tabel dengan derajat kesalahan 5% dalam arti (a = 0,05). Apabila

% Ayuwardani, Primadita Rizy, “Pengaruh Infoemasi Keuangan dan
Non Keuangan terhadap Underpricing Harga Saham pada Perusahaan yang
Melakukan Initial Public Offering (Studi Empiris Perusahaan Go Public yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-2015)”, Jurnal Nominal
Baromeneter Riset Akutansi dan Manajemen, Vol 7, No 1, 2018, him. 8.



57

nilai thiung > twanel, Maka variabel bebasnya memberikan pengaruh
bermakna terhadap variabel terkait. Langkah-langkah pengujian
adalah sebagai berikut:

1. Merumuskan hipotesis (Ha).

2. Jika Ha diterima, maka terdapat pengaruh yang signifikan
antara variabel independen (modal, tenaga kerja, dan lama
usaha) dengan variabel dependen (pendapatan UMKM)
secara persial.

3. Menentukan tingkat signifikan (a) sebesar 0,05.

4. Membandingkan nilai thitung dengan teaner. Jika thitung lebih
besar dari twher maka Ha diterima. Artinya variabel
independen berpengaruh terhadap variabel dependen secara
individual.

3.5.3.2. Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel
bebasnya secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang
bermakna terhadap variabel terikat. Pengujian dilakukan dengan
membandingkan nilai Fniung dengan Frbel pada derajat kesalahan
5% dalam arti (o = 0.05). Apabila nilai Fhitung > dari nilai Frabel,
maka berarti variabel bebasnya secara bersama-sama memberikan
pengaruh yang bermakna terhadap variabel terikat atau hipotesis
pertama sehingga dapat diterima. Uji F digunakan untuk menguji
signifikan pengaruh modal, tenaga kerja, dan lama usaha terhadap
pendapatan UMKM secara simultan. Adapun langkah-langkah
yang dilakukan akan dilakukan dalam pengujiannya adalah:

1. Merumuskan Hipotesis (Ha)

Ha diterima berarti terdapat pengaruh yang signifikan

antara variabel independen terhadap variabel dependen

secara simultan.

2. Menentukan tigkat signifikan yaitu sebesar 0,05 (o= 0,05).

3. Membadingkan nilai Fhitung dengan Fravel.

a. Bila Fniung< Ftbel, maka berarti variabel independen

secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap
variabel dependen.
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b. Bila Fhitung™ Fravel, Variabel independen secara bersama-

sama berpengaruh terhadap variabel dependen.

c. Berdasarkan probabilitas, menggunakan nilai

propabilitas, Ha diterima jika probalitias kurang dari
0,05.
3.5.3.3. Koefisien Determinasi (Uji R?)

Koefisien determinasi (R?) adalah suatu nilai yang
menggambarkan seberapa besar perubahan atau variasi dari
variabel dependen (pendapatan UMKM) bisa dijelaskan oleh
perubahan atau variasi dari variabel independen (modal, tenaga
kerja, dan lama usaha). Nilai koefisien determinasi adalah diantara
nol dan satu (0 < R?<1 ). Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Dengan
kata lain, jika R? semakin mendakati 100% maka semakin baik
variabel independen dalam menjelaskan variasi perubahan variabel
dependen. Artinya semakin besar R? maka akan semakin baik
model regresi dengan data yang ada, sehingga semakin tepat model
tersebut digunakan dalam menjelaskan variabel dependen oleh
variabel independen.

3.6. Jadwal Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2022 di
Kota Banda Aceh. Adapun secara lebih rinci jadwal penelitian
dapat dilihat pada Tabel 3.3.
Tabel 3.3 Jadwal Penelitian

Tahun 2022-2023

No [Rencana Agustus September April

Kegiatan 1123|4123 |4|1]2]3

1 | Study Awal
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Banda Aceh berkaitan
dengan pengusaha warung kopi. Penelitian ini mengkaji tentang
warung kopi modern dan tradisional. Jumlah pengusaha warung
kopi modern dan tradisional secara keseluruhan terdiri dari 257
warung kopi yang ada di Banda Aceh.

4.2. Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh modal,
tenaga kerja, lama usaha secara parsial dan simultan terhadap
pendapatan UMKM pengusaha warung kopi dalam perspektif
ekonomi Islam di Kota Banda Aceh. Berikut ini merupakan
beberapa kajian yang akan diteliti namun sebelum membahas
secara mendalam, terlebih dahulu membahas berkaitan dengan
karakteristik responden.

1. Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner, maka Kkriteria

responden pengusaha warung kopi dalam penelitian ini dibagi
dalam beberapa karakteritik diantaranya, bentuk usaha warung kopi
dan masa kerja. Berikut ini merupakan hasil analisis persentase
karakteristik responden yang ditinjau dari
Bentuk usaha warung kopi
Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Bentuk Usaha

Warung Kopi
Bentuk Usaha Jumlah Frekuensi Persentase (%)
Warung Kopi
Tradisional 150 58,4
Modern 107 41,6
Total 257 100,0

Tabel 4.1 menunjukkan hasil analisis Kkarakteristik
responden berdasarkan bentuk usaha warung kopi. Berdasarkan
hasil analisis data diperoleh jumlah warung kopi tradisional 150

59



60

atau 58,4% dan warung kopi modern 107 atau 41,6%. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa jumlah warung kopi yang paling dominan di
Kota Banda Aceh adalah warung kopi tradisional. Jumlah warung
kopi tradisional ini terletak pada setiap sudut di perkotaan Banda
Aceh, sehingga mudah ditemui dimanapun dan kapanpun. Selain
itu, karakteristik responden juga dapat ditinjau dari masa kerja
pengusaha warung kopi tersebut sejak didirikan sampai sekarang.
Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

Masa Kerja Jumlah Frekuensi Persentase (%)

<10 Tahun 165 64,2

>10 Tahun 92 35,8
Total 257 100,0

Tabel 4.2 menunjukkan hasil analisis karakteristik
responden yang ditinjau dari segi masa kerja. Berdasarkan hasil
analisis data masa kerja pengusaha warung kopi diperoleh 64,2%
<10 tahun dan 35,8% >10 tahun. Hal ini membuktikan bahwa masa
kerja pengusaha warung kopi lebih dominan kurang dari 10 tahun.

2. Tanggapan Responden Terhadap Variabel

Tanggapan merupakan suatu bentuk argumen atau proses
penilaian responden terhadap objek tertentu. Analisis tanggapan
responden terhadap variabel bertujuan untuk mengetahui anggapan
atau argumentasi responden terhadap item modal, tenaga kerja,
lama usaha dan pendapatan UMKM. Pengukuran hasil penelitian
menggunakan kuesioner sebagai alat ukur, sehingga skala yang
digunakan yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju
(KS), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS). Berikut
ini merupakan beberapa tanggapan responden terhadap variabel-
variabel yang diukur dalam penelitian ini.

Tabel 4.3Tanggapan Responden terhadap Variabel Modal (X1)

Persentase
No Item Pertanyaan STS T 7S | Ks S SS Mean

Modal usaha merupakan
salah satu faktor penting
1 | dalam membangun sebuah 0 0,4 | 514 (354|128 | 361
usaha sehingga modal

awal yang digunakan harus
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berasal dari uang yang
halal

Modal usaha saya
bersumber dari modal
pribadi sehingga terhindar
dari riba

0,4

8,2

50,2

36,6

4,7

3,37

Modal yang digunakan
dapat menjalankan
operasional usaha dengan
baik

2,3

63,0

33,5

1,2

3,33

Modal yang digunakan
tidak berlebih-lebihan
sehingga tidak harus
melakukan peminjaman
modal yang terlalu banyak

0,4

30,0

64,2

5,4

3,75

Modal kerja tidak berasal
dari peminjaman sehingga
penghasilan tetap terukur
dengan baik

1,6

24,9

50,6

21,0

19

2,97

Modal yang digunakan
sudah mencukupi target
yang direncanakan

1,9

25,7

50,6

20,2

1,6

2,94

Modal usaha yang
digunakan disesuaikan
dengan tingkat pendapatan
sehingga tidak berlebihan

0,4

04

37,7

57,2

43

3,65

Modal usaha yang
digunakan sudah
mencukupi sehingga usaha
yang dijalankan lancar dan
terhidar dari masalah
keuangan

0,4

11,7

49,0

36,2

2,7

3,29

Modal usaha yang
digunakan bebas dari utang
piutang yang tidak sesuai
dengan prinsip islam

1,6

12,1

61,5

21,8

3,1

3,13

10

Modal usaha tambahan
tidak berlebihan sehingga
pendapatan mampu
menutupi peminjaman
dengan baik

1,6

3,5

56,8

34,6

3,5

3,35

11

Modal usaha tambahan
yang berasal dari
peminjaman memiliki
jadwal pembayaran yang
jelas sehingga tidak
menimbulkan masalah

2,7

48,2

38,1

10,9

3,57
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keuangan di masa depan

Pinjaman modal usaha
12 | tidak menimbulkan hutang 0 7,8 | 455 | 40,5 | 6,2 3,45
usaha yang terlalu besar

Modal usaha tambahan
yang digunakan bersumber

13 : . . 0 23 1222|700 54 | 379
dari pembiayaan syariah
mudharabah
Modal usaha yang

14 digunakan berasal dari 0 08 | 358 | 463 | 17.1 | 3.80

pembiayaan yang jelas dan
transparan

Modal usaha tambahan
yang digunakan dari
15 | pembiayaan yang tepat 0 16 | 549|366 |700 | 349
tidak melanggar hukum
atau etika islam

Modal usaha yang
16 | digunakan sudah sesuai 0 51 | 444 (471 | 35 | 3,49
dengan akad

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa hasil analisis tanggapan
responden terhadap variabel modal usaha, maka diperoleh nilai
mean tertinggi pada item pernyataan keempat belas sebesar 3,80,
namun mean terendah terdapat pada item enam sebesar 2,94. Ha ini
membuktikan bahwa responden mengatakan bahwa modal usaha
yang digunakan berasal dari pembiayaan yang jelas dan transparan.
Selanjutnya, hasil analisis tanggapan responden juga dapat ditinjau
dari tingkat jumlah tenaga kerja.

Tabel 4.4 Tanggapan Responden terhadap Variabel Tenaga Kerja

(X2)
Persentase
No Item Pertanyaan STS | TS | KS S SS Mean

Karyawan sudah bekerja
dengan jujur sehingga
membuat pengunjung
merasa betah

0 04 | 475|436 | 8,6 3,60

Karyawan akan berhenti
2 | sejenak ketika azan 0 8,6 | 549 |32,7| 39 3,32
berkumandang

Karyawan berasal dari
3 | orang terdekat seperti 04 | 7,8 | 529|346 43 3,35
saudara dan teman
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Karyawan memiliki
kemampuan dalam
mengelola usaha dengan
baik

0 08 | 253 |665| 7,4 | 3,81

Karyawan tidak harus
berasal dari pendidikan
5 | tinggi tetapi memiliki 08 |210 428|276 | 7.8 3,21
pengalaman dalam meracik
kopi

Karyawan memiliki
potensi dalam melayani
dan mendengarkan keluhan
konsumen

12 1191|444 (280 | 74 | 321

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa hasil analisis tanggapan
responden terhadap variabel tenaga kerja, maka nilai mean tertinggi
diperoleh pada item pernyataan keempat sebesar 3,81, tetapi mean
terendah terdapat pada item kelima dan keenam sebesar 3,21. Hal
ini membuktikan bahwa karyawan memiliki kemampuan dalam
mengelola usaha dengan baik. Selain itu, hasil analisis tanggapan
responden juga dapat ditinjau dari lama usaha.

Tabel 4.5 Tanggapan Responden terhadap Variabel Lama Usaha

(X3)
Persentase
No Item Pertanyaan STS T 75 | KS S SS Mean

Usaha warung kopi yang
1 | sayadirikan ini sudah 16 | 51 | 140 (696 | 9,7 | 381
berjalan lebih dari 5 tahun

Usaha warung kopi yang
saya dirikan ini sudah
berjalan kurang dari 5
tahun

0 33,1 | 420|245 | 04 | 292

Semakin lama usaha
dijalankan maka

3 | pengetahuan saya 0 0 24,1 | 66,9 | 8,9 3,85
mengenai penjualan
semakin baik

Semakin lama usaha
dijalankan maka
keterampilan yang saya
miliki semakin baik

0 39 | 222|708 31| 373

5 | Semakin lama usaha yang 0 6,2 | 249 | 650 39 3,67
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saya jalankan maka akan
semakin mampu dalam
mengendalikan segalam
hambatan-hambatan dalam
sebuah usaha

Lama usaha yang saya
jalankan menambah
penguasaan saya terhadap
pekerjaan

8,2 | 51,0 | 358

51

3,38

Lama usaha yang saya
jalankan menambah
penguasaan saya terhadap
peralatan

6,2 | 37,0 | 53,7

3,1

3,54

Lama usaha yang saya
jalankan dapat
meningkatkan pendapatan
usaha

2,7 | 10,5 | 78,2

8,6

3,93

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa hasil analisis tanggapan
responden terhadap variabel lama usaha diperoleh nilai mean
tertinggi pada item pernyataan kedelapan sebesar 3,93, tetapi mean
terendah pada item kedua sebesar 2,92. Hal ini membuktikan
bahwa lama usaha sangat mempengaruhi terhadap meningkatnya
pendapatan usaha. Selain itu, tanggapan responden juga dapat
ditinjau dari jumlah pendapatan yang diperolehnya.
Tabel 4.6 Tanggapan Responden terhadap Variabel Pendapatan ()

No

Item Pertanyaan

Persentase

STS

TS | KS S

SS

Mean

Penghasilan setiap
bulannya mampu
memenuhi gaji karyawan
serta mengembalikan
modal yang sudah
dikeluarkan

0,8 | 42,8 | 53,7

2,7

3,58

Rata-rata penghasilan
sudah mencapai target
yang direncanakan
sebelumnya

2,7 | 619|304

51

3,38

Rata-rata penghasilan tidak
menentu tetapi sudah
memenuhi segala
kebutuhan

3,1 (19,1708

7,0

3,82

Keuntungan yang saya
dapat sesuai dengan modal

12 | 249 | 68,1

58

3,79
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yang saya keluarkan

Keuntungan yang saya
dapat dipengaruhi oleh
modal dan tenaga kerja
yang saya miliki

0 04 | 296 |611| 89 | 3,79

Saya melengkapi peralatan
6 | produksi dengan 0 35 249 |595|12,1| 3,80
keuntungan yang ada

Pendapatan yang saya
peroleh dari warung kopi
mampu memenuhi
kebutuhan keluarga saya

0 0,8 | 346 | 60,7 | 3,9 3,68

Kebutuhan keluarga
sehari-hari bersumber dari
8 | usaha yang saya miliki 0 13,6 | 59,1 | 214 | 58 3,19
bukan dari alternatif
lainnya

Pendapatan dari warung
kopi ini dapat memenuhi
9 | kebetuhan keluarga saya 0 26,8 | 28,4 | 40,1 | 4,7 3,23
hanya sebagian bukan
seutuhnya.

Tabel 4.6 menunjukkan hasil analisis tanggapan responden
terhadap variabel pendapatan. Hasil analisis membuktikan bahwa
nilai mean tertinggi diperoleh pada item pernyataan ketiga sebesar
3,82, tetapi mean terendah terdapat pada item kedelapan sebesar
3,19. Hal ini membuktikan bahwa rata-rata penghasilan tidak
menentu tetapi sudah memenuhi segala kebutuhan.Oleh karena itu,
pendapatan yang diperoleh setiap pengusaha warung kopi itu
memiliki pendapatan yang berbeda-beda tidak sama. Pendapatan
yang diperolehnuya kadangkala terjadi peningkatan dan penurunan.

3. Uji Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas
Pengujian validitas instrumen dilakukan melalui uji
signifikansi dengan membandingkan antara nilai rniwung dengan nilai
label. Adapun untuk degree of freedom (df) = n-2, sehingga n
adalah jumlah sampel. Jadi, pada kasus ini besarnya df dapat
dihitung 257-2 atau df = 255 dengan a= 0,05 maka didapat rtavel
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0,1224 jika rhitung lebih besar dari rwper dan nilai r positif, maka butir
pernyataan tersebut dikatakan valid. Untuk mengetahui hasil
analisis uji validitas maka dapat dilihat pada Tabel 4.9.

Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas

Variabel Butir rhitung (5%0) | rwper | Keterangan
Pernyataan
Modal (X1) X1A 0,621 0,1224 Valid
X1B 0,552 0,1224 Valid
X1C 0,595 0,1224 Valid
X1D 0,549 0,1224 Valid
X1E 0,643 0,1224 Valid
X1F 0,699 0,1224 Valid
X1G 0,475 0,1224 Valid
X1H 0,709 0,1224 Valid
X1l 0,659 0,1224 Valid
X1 0,689 0,1224 Valid
X1K 0,585 0,1224 Valid
X1L 0,361 0,1224 Valid
XM 0,329 0,1224 Valid
XN 0,301 0,1224 Valid
X10 0,600 0,1224 Valid
X1P 0,598 0,1224 Valid
Tenaga Kerja (X2) X2A 0,723 0,1224 Valid
X2B 0,577 0,1224 Valid
X2C 0,627 0,1224 Valid
X2D 0,468 0,1224 Valid
X2E 0,798 0,1224 Valid
X2F 0,768 0,1224 Valid
Lama Usaha (X3) X3A 0,709 0,1224 Valid
X3B 0,313 0,1224 Valid
X3C 0,701 0,1224 Valid
X3D 0,725 0,1224 Valid
X3E 0,639 0,1224 Valid
X3F 0,479 0,1224 Valid
X3G 0,506 0,1224 Valid
X3H 0,683 0,1224 Valid
Pendapatan (X4) Y1 0,572 0,1224 Valid
Y2 0,604 0,1224 Valid
Y3 0,479 0,1224 Valid
Y4 0,611 0,1224 Valid
Y5 0,547 0,1224 Valid
Y6 0,563 0,1224 Valid
Y7 0,667 0,1224 Valid
Y8 0,634 0,1224 Valid
Y9 0,424 0,1224 Valid
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Tabel 4.7 menunjukkan hasil analisis uji validitas pada
variabel modal (Xi), tenaga kerja (X2), lama usaha (X3) secara
keseluruhan corrected item total correlation memiliki nilai > riapel
yaitu 0,1224 artinya semua item pernyataan variabel X termasuk
dalam kategori valid. Hasil uji validitas pada variabel pendapatan
(YY) juga dalam kategori valid. Berdasarkan hasil pengujian dalam
setiap item pernyataan valid, maka dapat disimpulkan uji validitas
dilakukan untuk mengungkapkan apakah pertanyaan pada
kuesioner tersebut sahih atau tidak. Uji validitas penting untuk
mengukur seberapa cermat suatu tes melakukan fungsi ukur atau
telah benar-benar dapat mencerminkan variabel yang dapat diukur.
Jadi tujuan dilakukan uji validitas ini dikarenakan kita ingin
memastikan apakah kuisioner yang sudah kita susun dan juga di isi
oleh responden dapat mengukur apa yang seharusnya diukur dan
kemudian apakah variable yang sudah kita tentukan dapat diukur
dari indikator indikator yang sudah kita tuliskan tersebut, sehingga
di spss nanti Ketika kita sudah melakukan analisis data kita dapat
mengetahui nilai validitas dengan cara mengkolerasikan skor dari
setiap pertanyaan dengan skor totalnya

b. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas instrumen dapat dilihat dari besarnya nilai
cronbach alpha pada masing-masing variabel. Cronbach alpha
digunakan untuk mengetahui  reliabilitas konsisten item atau
menguji kekonsistenan responden dalam merespon seluruh item.
Instrumen untuk mengukur masing-masing Vvariabel dikatakan
reliabel jika memiliki cronbach alpha > 0,6. Hasil analisis data
dapat dilakukan dengan menggunakan SPSS Versi 25.

Maka pengukuran responden itu dapat dipercaya dengan
menggunakan uji reabilitas ini sendiri, dapat dipercaya maksutnya
adalah misalnya kita hari ini menyebarkan kuisioner lalu misalkan
jawaban responden itu b , lalu kita coba uji lagi dibesok harinya
nah harapannya jawabannya juga tetap b atau ditotal dari setiap
jawaban masih konsisten masih menjawab b tidak berubah
sedemikian fruktuatifnya, nah data yang kita dapatkan dapat bisa



68

dipercaya atau tidak dilihat dari Cronbach alphanya, nah klau di
spss jika nilai Cronbach alphanya diatas 0,6 maka secara automatis

kita sudah lolos uji reabilitas.
Tabel 4.8 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel JLIJtrE rlr?h Crg\r:gagh s Keterangan
Modal (X1) 16 0,855 Reliabel
Tenaga Kerja (X2) 6 0,751 Reliabel
Lama Usaha (Xs) 8 0,716 Reliabel
Pendapatan (Y) 9 0,716 Reliabel

Tabel 4.8 menunjukkan hasil analisis uji reliabilitas semua
variabel yaitu X1, Xo, X3 dan Y, menghasilkan nilai Cronbach’s
Alpha> 0,6 (diatas 0,6). Hal ini dapat disimpulkan bahwa bahwa
semua instrumen dalam penelitian ini reliabel atau handal. Artinya,
setiap pernyataan dalam kuesioner dapat dinyatakan reliabel. Hal
ini dikarenakan suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal
ketika jawaban responden terhadap pernyataan adalah konsisten
atau stabil dari waktu ke waktu. Maka semakin tinggi tingkat
reliabilitas suatu alat pengukur maka semakin stabil pula alat
pengukur tersebut.

Berdasarkan hasil pengujian instrumen di atas yang
dilakukan melalui uji validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa
semua item dapat dikategorikan valid dan reliabel, artinya semua
item atau pernyataan dapat digunakan sebagai instrumen untuk
mengukur semua variabel dalam penelitian ini terkait dengan
modal, tenaga kerja, lama usaha, dan pendapatan. Hal ini
dikarenakan semua item dianggap relevan untuk digunakan.

4. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui atau menilai
apakah di dalam sebuah model regresi linear berganda terdapat
masalah-masalah asumsi klasik. Masalah-masalah dalam uji asumsi
klasik dalam penelitian ini dianalisis pada dua tahapan yaitu uji
normalitas, multikolinearitas, heteroskedatisitas, dan autokorelasi.
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a. Uji Normalitas

Uji normalitas dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji apakah nilai residual pada model regresi berdistribusi
normal atau tidak atau variabel terikat dan variable bebas keduanya
mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik
adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal.
Salah satu metode untuk mengetahui normalitas adalah dengan
menggunakan metode analisis grafik, baik dengan melihat grafik
secara histogram ataupun dengan - melihat secara Normal
Probability Plot. Normalitas data dapat dilihat dari penyebaran data
(titik) pada sumbu diagonal pada grafik normal P-Plot atau dengan
melihat histogram dari residualnya.®’

Uji normalitas residual adalah dengan melihat normal
probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari
distribusi normal. Dasar pengampilan keputusan dalam uji
normalitas ini diantaranya: (a) data dikatakan terdistribusi normal,
jika data atau titik menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal, (b) sebaliknya data dikatakan tidak terdistribusi
normal, jika data atau titik menyebar jauh dari arah garis atau tidak
mengikuti diagonal. Model regresi hendaknya berdistribsi normal
atau dapat diketahui dengan menggambarkan penyebaran data
melalui sebuah grafik. Adapun sebaran plotnya lihat pada Gambar
4.1.

9 Liseptiani S. Manua dkk, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Tingkat Pendapatan Petani Jagung di Kecamatan Likupang Selatan Kabupaten
Minahasa Utara”, Jurnal Berkala IImiah Efisiensi, Vol 18, No 6, 2018, him. 76.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Pendapatan
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Gambar 4.1 Uji Normalitas

Gambar 4.1 menunjukkan hasil uji normalitas probability
plot berdistribusi normal. Hasil yang diperoleh sesuai dengan dasar
pengambilan keputusan bahwa data atau titik menyebar disekitar
garis diagonal dan mengikuti -arah garis diagonal. Hal ini
membuktikan bahwa hasil pengujian normalitas menggambarkan
data normal. Artinya dapat dilanjutkan untuk pengujian regresi dan
uji hipotesis.

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah
model dalam regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel
independen. Jika variabel independen saling berkolerasi, maka
variabel-variabel ini tidak ortogonal. Jadi hasil analisis data uiji
multikolinearitas dapat dilihat sebagai berikut:
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Tabel 4.9 Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Independen | Toleransi | VIF | Keterangan

Modal 0,439 2,277 | Non Multikolinieritas
Tenaga Kerja 0,432 | 2,313 | Non Multikolinieritas
Lama Usaha 0,855 | 1,169 | Non Multikolinieritas

Berdasarkan tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa setiap
variabel independen memiliki nilai VIF yang lebih kecil dari 10
dan nilai tolerance yang lebih besar dari 0,10. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa pada penelitian ini tidak terdapat hubungan
multikolinieritas antar independen. Artinya, hasil yang diperoleh
menunjukkan bahwa variabel yang diukur terbebas dari asumsi
klasik multikolinearitas. Hal ini sesuai dengan nilai VIF lebih kecil
dari 10. Hal ini membuktikan bahwa uji multikolinearitas yang
dihasilkan bebas dari multikolinearitas .

c. Uji Heteroskedatisitas

Uji Heteroskedastisitas adalah uji yang menilai apakah ada
ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada
model regresi linear. Uji heteroskedastisitas digunakan untuk
mengetahui apakah dalam model regresi memiliki variansi yang
sama (homoskedastisitas) dari residual satu ke pengamatan yang
lain. Uji ini merupakan salah satu dari uji asumsi klasik yang harus
dilakukan pada regresi linear. Prasyarat yang harus terpenuhi
dalam model regresi adalah tidak adanya gejala heteroskedastisitas.
Uji heteroskedastisitas dapat dikatakan valid atau terpenuhi apabila
berada di bawah 5%. Apabila asumsi heteroskedastisitas tidak
terpenuhi, maka model regresi dinyatakan tidak valid sebagai alat
peramalan. Oleh karena itu, salah satu persyaratan yang harus
terpenuhi dalam model regresi yang baik adalah tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas.

Pengujian uji heteroskedastisitas dalam kajian penelitian ini
menggunakan scatterplot. Adapun hasil uji heteroskedastisitas
scatterplot dapat dilihat pada Gambar 4.2.


https://www.statistikian.com/2017/01/uji-asumsi-klasik-regresi-linear-spss.html

72

Scatterplot

Dependent Variable: Pendapatan
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Gambar 4.2 Uji Heteroskedastisitas

Gambar 4.2 menunjukkan bahwa hasil analisis uji
scatterplot menggambarkan tidak terjadinya heteroskedastisitas.
Hal ini dibuktikan dari hasil tinjauan bahwa penyebaran titik-titik
data tidak membentuk pola bergelombang, melebar kemudian
menyempit dan melebar kembali. Selain itu, juga dapat dinyatakan
hasil pengujian menunjukkan bahwa tidak ada pola yang jelas, serta
titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka O pada sumbu Y,
yang menandakan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada
keseluruhan variabel dalam instrument penelitian.

d. Uji Autokorelasi

Uji autokolerasi bertujuan menguji apakah dalam model
regresi linear ada kolerasi antara kesalahan pengganggu pada
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya). Jika terjadi autokolerasi maka dinamakan ada
problem autokolerasi. Uji autokorelasi digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik
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autokorelasi yaitu korelasi yang terjadi antara residual pada satu
pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. Model
korelasi yang baik adalah korelasi yang bebas dari autokorelasi. Uji
yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Durbin-Watson
(DW). Jika nilai DW di antara nilai dU hingga (4 — dU), berarti
tidak terjadi outokorelasi. Adapun hasil uji autokeralasi dapat
dilihat pada Tabel 4.10.
Tabel 4.10 Uji Autokorelasi

Model Summary®
R Adjusted R | Std. Error of the
Model R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 0,728°| 0,530 0,524 4,993 1,603
a. Predictors: (Constant), Lama Usaha, Modal, Tenaga Kerja

b. Dependent Variable: Pendapatan

Berdasarkan Tabel 4.10 hasil uji autokorelasi memperoleh
nilai Durbin Watson sebesar 1,603. Untuk mengetahui apakah
terjadinya autokorelasi atau tidak, maka lebih jelasnya dapat dilihat
pada Tabel 4.11.

Tabel 4.11 Hasil Uji Autokorelasi Durbin Watson

N D DL DU 4-DL 4-DU

257 1,603 1,769 1,817 2,231 2,183

Tabel 4.11 menunjukkan bahwa hasil analisis uji
autokorelasi Durbin Watson diperoleh O < d < dl, berarti tidak ada
autokorelasi positif dan keputusannya ditolak. Hal ini menunjukkan
bahwa syarat dalam uji asumsi klasik sudah terpenuhi. Apabila data
regresi terjadi autokorelasi maka dipengaruhi oleh beberapa fakor
diantaranya; karena manipulasi data, tidak memasukkan peubah
(variabel) yang berpengaruh, atau karena kesalahan model.

Berdasarkan hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa
semua variabel yang diukur dalam penelitian ini temasuk dalam
kategori berdistribusi normal, non multikolinearitas, tidak terjadi
heteroskedastisitas, dan tidak danya autokorelasi positif dan
negatif. Artinya, semua data dalam variabel bebas dan terikat
mampu memenuhi uji asumsi klasik, artinya persamaan regresi
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yang didapatkan memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak bias dan
konsisten.
5. Uji Regresi Linear Berganda

Model regresi linier berganda merupakan model regresi linear
dengan melibatkan lebih dari satu variabel bebas (X). Jika ada
lebih dari satu variabel bebas untuk mengestimasikan nilai Y,
persamaan tingkat pertama persamaan disebut permukaan regresi
(regression surface). Perhitungan nilai koefisien regresi dilakukan
dengan menyelesaikan solusi sistem. Model yang digunakan untuk
menduga pengaruh tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.12 berikut
ini.
Tabel 4.12 Hasil Uji Regresi Berganda

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta

1 | (Constant) 15,023 3,556

Modal 0,161 0,062 0,169
Tenaga Kerja 0,196 0,048 0,265
Lama Usaha 0,446 0,044 0,468

Berdasarkan hasil output komputer melalui program SPSS
seperti terlihat tabel diatas, maka diperolen persamaan regresi
berganda sebagai berikut:

Y =a+ B1X1 + fa2Xo + B3Xs + e

Y = 15,023 + 0,161X1+0,196X>+ 0,446X3 + €

Dari persamaan  regresi .di atas dapat diketahui hasil
penelitian yaitu:

a. Berdasarkan persamaan di atas, nilai konstanta sebesar
15,023. Hal ini menunjukkan bahwa jika variabel-variabel
independen diasumsikan dalam keadaan tetap, maka
variabel pendapatan meningkat sebesar 15,023 satuan.

b. Modal (Xi1) bernilai 0,161 yang berarti jika modal
mengalami kenaikan 1 satuan, maka pendapatan pengusaha
warung kopi juga meningkat sebesar 0,161 satuan dengan
asumsi bahwa variabel lain dianggap konstan.
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c. Tenaga kerja (X2) bernilai 0,196 yang berarti jika tenaga
kerja mengalami kenaikan 1 satuan, maka pendapatan akan
mengalami kenaikan sebesar 0,196 satuan dengan asumsi
bahwa variabel lain dianggap konstan.

d. Apabila lama usaha (X3) bernilai 0,446 yang berarti jika
lama usaha mengalami kenaikan 1 satuan, maka pendapatan
juga akan meningkat sebesar 0,446 satuan dengan asumsi
bahwa variabel lain dianggap konstan.

Berdasarkan hasil uji regresi berganda di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa semua variabel yang diukur dalam penelitian
saling berhubungan satu sama lainnya, saling mempengaruhi,
dimana kenaikan setiap variabel bebas akan mempengaruhi
terhadap kenaikan pada variabel terikat. Oleh karena itu, pengujian
regresi berganda dalam penelitian ini dapat dinyatakan sebagai uji
yang saling mempengaruhi antar variabel satu sama lainnya.

6. Uji Hipotesis

a. Uji Parsial (Ujit)

Uji t digunakan untuk mengetahui tingkat pengaruh variabel
modal, tenaga kerja, dan lama usaha terhadap pendapatan UMKM
dalam perspektif ekonomi Islam. Adapun tujuan uji t untuk melihat
tingkat signifikan variabel yang bebas individual terhadap variabel
yang terikat. Jika thitung™> tiavel, maka menerima Ha dan menolak Ho
dan sebaliknya. Adapun hasil uji t dapat dilihat pada Tabel 4.13.
Tabel 4.13 Hasil Uji t

Coefficients?

Standardize
Unstandardized d

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 | (Constant) 15,023 3,556 4,225| 0,000
Modal 0,161 0,062 0,169| 2,593| 0,010
Tenaga Kerja 0,196 0,048 0,265| 4,044| 0,000
Lama Usaha 0,446 0,044 0,468 | 10,047 | 0,000

a. Dependent Variable: Pendapatan

Tabel 4.13 menunjukkan hasil analisis data variabel modal,
tenaga kerja, dan lama usaha terhadap pendapatan UMKM dalam
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perspektif ekonomi Islam. Berdasarkan hasil analisis uji t diperoleh
thitung pada variabel modal (X1) 2,593, tenaga kerja (X2) 4,044, dan
lama usaha (X3) 10,047. Penentuan twne dalam penelitian ini
menggunakan nilai @ = 0,05, jumlah sampel (n) 257, dan jumlah
variabel X (k) adalah 3, sehingga nilai twper dapat dinyatakan
sebagai berikut:
ttabel = t (% ; n‘k'l)
ttabel = t (0,025; 257-3-1)
tranel = 1 (0,025; 153)
ttabel = 1,650

Berdasarkan nilai thiung dan nilai twapelyang telah disebutkan
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa hasil analisis data
pada varaiabel modal (X1) secara parsial diperoleh thitung> tiabel atau
2,593 > 1,650. Artinya, secara parsial terdapat pengaruh modal
(X1) terhadap pendapatan UMKM dalam perspektif ekonomi Islam.
Hasil analisis variabel tenaga kerja (X2) secara parsial diperoleh
thiung™> twaber atau 4,044 > 1,650. Artinya, secara parsial terdapat
pengaruh tenaga kerja (X») terhadap pendapatan UMKM dalam
perspektif Islam. Selanjutnya hasil analisis variabel lama usaha
(X3) secara parsial diperoleh thitung> twper atau 10,047 >1,650.
Artinya, secara parsial terdapat pengaruh lama usaha terhadap
pendapatan UMKM dalam perspektif ekonomi Islam.
Jadi semua variabel bebas itu berpengaruh secara parsial terhadap
variabel terikat, Jika thiung™> tranel, Maka menerima Ha dan menolak
Ho dan sebaliknya. Yang sangat berpengaruh disini adalah variabel
lama usaha memiliki nilai 10,047

b. Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui tingkat pengaruh seluruh
variabel terikat terhadap variabel bebas. Jika hasil analisis Fhitung >
Ftaber, maka menerima Ha dan menolak Ho dan sebaliknya. Secara
lebih jelasnya dilihat pada Tabel 4.14.
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Tabel 4.14 Hasil Uji F

ANOVA?
Mean

Model Sum of Squares | df Square F Sig.
1 | Regression 7105,717 3 2368,572| 95,001 |  0,000°

Residual 6307,831| 253 24,932

Total 13413,549| 256
a. Dependent Variable: Pendapatan
b. Predictors: (Constant), Lama Usaha, Modal, Tenaga Kerja

Tabel 4.14 menunjukkan hasil analisis uji F yang
didapatkan Fnitung = 94,001 dan Fanel =2,64, sehingga menunjukkan
Fhitng > Fraver atau 40,488 >2,64. Hal ini membuktikan bahwa
secara simultan variabel modal, tenaga kerja, dan lama usaha
berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan UMKM dalam
perspektif ekonomi Islam bagi pengusaha warung kopi Kota Banda
Aceh. Penentuan Frnel dengan nilai 2,64 tersebut diperoleh dari
jumlah sampel (n) 257 dan jumlah varibel X (k) adalah 3, maka
secara lebih jelasnya dapat dinyatakan sebagai berikut:

Ftabet = F (k; n-k)
Ftavel = F (3; 257-3)
Ftabel = F (3 ; 254)
Ftabel = 2,64

c. Uji Determinasi (R2)

Koefesien determinasi (R-squared atau R2) pada intinya
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan
variansi variabel dependen. Koefesien determinasi dapat dilihat
pada Tabel 4.15.

Tabel 4.15 Hasil Koefesien Determinasi
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 0,728? 0,530 0,524 4,993

a. Predictors: (Constant), Lama Usaha, Modal, Tenaga Kerja
b. Dependent Variable: Pendapatan
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Tabel 4.15

Menjelaskan besarnya nilai kolerasi atau hubungan sebesar
0,530. Hal ini mengandung arti bahwa pengaruh variabel bebas
(modal, tenanga kerja dan lama usaha) terhadap variable terikat
(pendapatan) adalah 53% namun sisanya 47% dipengaruhi oleh
variabel lain. Hasil yang diperoleh menunjukan bahwa modal,
tenaga kerja dan lama usaha memiliki keterkaitan terhadap
pendapatan dari usahanya warung kopi tersebut.

Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis di atas, maka dapat
dinyatakan bahwa secara parsial dan simultan semua variabel
berpengaruh satu sama lain. Selain itu, hasil uji determinasi
menunjukkan bahwa semua hasil yang diperoleh lebih dominan
mempengaruhi antar variabel yang diukur dalam penelitian ini
dibandingkan variabel lain diluar penelitian ini. Adanya pengaruh
secara parsial dan simultan antar variabel bebas (modal, tenaga
kerja, dan lama usaha) terhadap variabel terikat (pendapatan)
dikarenakan pengusaha warung kopi mengemukakan bahwa untuk
memenuhi pendapatannya sangat dipengaruhi adanya modal usaha,
tenaga kerja yang memadai, serta lama usaha yang ditinjau dari
segi pengalaman yang diperolehnya.

5. Pembahasan

Penelitian ini terdiri dari tiga variabel independen dan satu
variabel dependen. Ketiga variabel dependen terdiri dari modal,
tenaga kerja dan lama usaha, sedangkan variabel dependen terdiri
dari pendapatan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya, maka beberapa pembahasan hasil penelitian secara
terperinci dapat dijelaskan berikut ini.

1. Pengaruh modal terhadap pendapatan UMKM pengusaha
warung kopi dalam perspektif ekonomi Islam di Kota

Banda Aceh.

Hasil pengujian statistik variabel modal (Xi) terhadap
pendapatan UMKM (Y) diperoleh nilai koefesien X; sebesar 0,161
artinya setiap 1 unit nilai X1 akan menambah nilai Y sebesar 0,161.
Hasil analisis uji t pada variabel modal diperoleh nilai thitung = 2,593
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dan teaber =1,650, sehingga diperoleh nilai thitung > tianel atau 2,593 >
1,650. Hasil analisis nilai signifikan diperolen 0,010, sehingga
menunjukkan nilai Signifikansi 0,010 < 0,05. Berdasarkan hasil
analisis uji t dan nilai signifikansi maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh modal (X1) terhadap pendapatan UMKM (Y)
dalam perspektif ekonomi Islam pada pengusaha warung kopi Kota
Banda Aceh.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa adanya pengaruh modal terhadap pendapatan UMKM. Hal
ini dikarenakan modal merupakan salah satu faktor penting dalam
membangun sebuah usaha seperti warung kopi. Selain itu, modal
juga dapat memenuhi segala kebutuhan usaha, mengembangkan
usaha, dan memenuhi segala kekurangan fasilitas yang diperlukan
sebuah warung kopi tersebut.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya
bahwa modal berpengaruh signifikan terhadap pendapatan
dikarenakan untuk meningkatkan pendapatan disarankan para
pengusaha mikro warung kopi agar terus mengembangkan modal
usaha dengan menjaga kestabilan modal, karena variabel ini sangat
berpengaruh terhadap pendapatan pengusaha mikro Warung
Kopi.®® Selain itu, menurut Putro juga mengatakan bahwa modal
usaha berpengaruh positif terhadap pendapatan usaha warung
kopi.*®

Selain itu, hasil penelitian sebelumnya menyatakan bahwa
semakin besar modal suatu usaha ‘maka dapat mempengaruhi
perkembangan usaha pedagang sehingga dapat meningkatkan
pendapatan para pedagang. Dengan bertambahnya hasil produksi
maka tingkat pendapatan pengusaha akan semakin besar.

% Clarissa Intan Afrisonia, “Analisis Pengaruh Modal Usaha, Tenaga
Kerja Dan Jam Kerja Terhadap Pendapatan Pengusaha Mikro Warung Kopi di
Kecamatan Sukolilo Kota Surabaya”, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas
17 Agustus 1945 Surabaya, 2021, him. 5.

% Suryani Eko Putro, “Analisis Pengaruh Modal Usaha dan Jam Kerja
Terhadap Pendapatan UMKM di Kota Surabaya: Studi Kasus Warung Kopi di
Kecamatan Sukolilo”, Jurnal Sains Sosio Humaniora, Vol 6, No 1. Juni 2022,
him. 503.
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Pendapatan sangat berpengaruh bagi kelangsungan hidup
perusahaan, semakin besar pendapatan yang diperoleh maka
semakin besar kemampuan perusahaan untuk membiayai segala
pengeluaran dan kegiatan yang akan dilakukanoleh perusahaan.®
Berbading terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Fidyah
Yuli Ernawati dkk bahwa pengusaha tersebut lebih memilih untuk
menggunakan sumber permodalan sendiri dikarenakan tidak ingin
mengalami kesulitan saat mengambil pinjaman dari pihak luar
untuk menambah sumber permodalan. Hal tersebut menjadikan
para pengusaha lebih senang menggunakan sumber permodalan
meskipun dengan jumlah yang belum tentu bisa menghasilkan
jumlah pendapatan yang banyak.*%

Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan dari lapangan
serta keterkaitan dengan beberapa penelitian sebelumnya, maka
modal dalam penelitian ini berpengaruh terhadap pendapatan. Hal
ini dikarenakan pendapatan tanpa adanya modal maka usaha tidak
akan berkembang dengan baik. Namun, modal yang digunakan
harus memenuhi prinsip-prinsip ketentuan Islam, sehingga usaha
yang dijalankan harus berasal dari modal yang halal.

Sebagaimana penjelasan tersebut sepadan dengan dasar
pengusaha dalam menjalankan sebuah usahanya. Oleh karena itu,
untuk meningkatkan pendapatan maka harus menjalankan usahanya
dengan baik. Dasar berusaha dalam ekonomi sangat kuat dalam
Alquran dan hadis. Manusia diciptakan di muka bumi ini untuk
berusaha/bekerja dalam memenuhi kebutuhan ekonomi. Landasan
berusaha ini terdapat dalam surah Al-Balad (90) ayat 4, dimana
Allah Swt. Berfirman:

I8 ¢ Gady) A

100 St Habibah & Sri Astuti, “Pengarunh Modal dan Lama Usaha
Terhadap Pendapatan Pedagang dalam Perspektif Bisnis Syariah (Studi Pada
Pedagang Pasar Sentral Watampone)”, Jurnal limiah Al-Tsarwah, Vol 1, No 1,
2018, him. 78-79.

101 Fidyah Yuli Ernawati dkk, “Analisis Pengarun Modal, Jam Kerja,
Lama Usaha Terhadap Pendapatan Pedagang Kaki Lima (Studi Kasus PLK di
Halaman PT Mercindo Global Manufaktur Bawen)”, Proceeding Seminar
Nasional & Call For Papers, 2020, Diakses pada 23 Januari 2023, him. 148.
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Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia berada
dalam susah payah”.102

Kata “susah-payah” dalam bahasa arab disebut kabad,
memiliki pengertian bahwa manusia diciptakan Allah dalam
keadaan yang tidak pernah lepas dari kesulitan (la yanfak min al-
masyaq). Sehingga berkerja atau berusaha dalam sector ekonomi
merupakan keharusan bagi manusia untuk meningkatkan
kesejahteraan dan taraf hidup ekonomi.*%®

Selanjutnya, usaha juga memiliki kaitan dengan adanya
modal usaha. Modal dalam konsep ekonomi Islam berarti semua
harta yang bernilai dalam pandangan syar’i, dimana aktivitas
manusia ikut berperan serta dalam usaha produksinya dengan
tujuan pengembangan. Modal tidak harus dibatasi pada harta-harta
yang mengandung riba saja, dalam bisnis, modal dapat berasal dari
berbagai sumber, seperti modal sendiri, modal pinjaman dari bank
atau lembaga keuangan, atau bahkan modal dari investor, Namun,
dalam Islam, terdapat aturan yang membatasi penggunaan riba
dalam segala bentuknya, termasuk dalam pengumpulan modal.
Oleh karena itu, banyak pengusaha Muslim yang mencari sumber
modal yang halal dan tidak melibatkan riba.

firman Allah SWT dalam QS. Al-Bagarah ayat 279 yang
berbunyi sebagai berikut:

S S8 A ol Hsasg ,uﬁ 1536 | )wgu\ﬂ
Sl 5 55 ¥ K00

Artinya: “Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba),
Maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan
memerangimu. dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan

102 Departemen Agama RI. Mushaf Al-Qur’an dan Terjemah. (Jakarta:
CV Pustaka Al-Kautsar, 2009), him. 594,

103 Abdiansyah Linge & Upi Sopiah Ahmad, “Entreprenuership Dalam
Perspektif Alquran dan Etnologi”, Jurnal Bisnis dan Manajemen Islam, Vol 4
No 2, Desember 2016, him.7.
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riba), Maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak Menganiaya
dan tidak (pula) dianiaya.” (Q.S. Al-Bagarah: 279.104
Ayat ini menjelaskan bahwa meneruskan hidup dengan riba

setelah menjadi orang Islam, berarti memaklumkan perang Kepada
Allah SWT dan Rasulullah SAW. Dengan ancaman yang keras itu,
dapatlah dipahamkan bahwasanya seluruh harta yang diperibakan
itu, bahwasanya seluruh harta yang dipinjamkan, atau bunganya
dari harta itu, semuanya menjadi harta yang haram kelanjutannya
ialah bahwa daulah islamiyah berhak merampas seluruh harta itu,
baik modal pokok, maupun bunganya. Tetapi jika kamu telah
taubat tidak hendak melanjutkan lagi kehidupan yang jahat itu,
maka harta yang kamu pinjamkan sebanyak jumlah asalnya,
bolehlah kamu ambil kembali.*%®

Berdasarkan penjelasan dari ayat Al-Qur’an di atas,
menunjukkan bahwa dalam meningkatkan modal usaha, maka
jauhilah sifat riba. Karena untuk meningkatkan modal maka harus
dihasilkan dari produksi secara langsung agar terhindar dari riba.

2. Pengaruh tenaga kerja terhadap pendapatan UMKM

pengusaha warung kopi dalam perspektif ekonomi Islam di

Kota Banda Aceh.

Hasil pengujian statistik variabel tenaga kerja (X2) terhadap
pendapatan UMKM (YY) dalam perspektif ekonomi Islam pada
pengusaha warung kopi Banda Aceh diperoleh nilai koefesien X»
sebesar 0,196 artinya setiap 1 unit nilai X, akan bertambahnya nilai
Y sebesar 0,196. Hasil analisis uji t varaibel tenaga kerja (X2)
diperoleh rata-rata nilai thiwng = 4,044 dan twner = 1,650, sehingga
diperoleh nilai thiung> trael atau 4,044 > 1,650. Hasil uji hipotesis
juga dapat diketahui dari nilai signifikansi variabel tenaga kerja
diperoleh 0,000< 0,05. Berdasarkan hasil uji t dan nilai signifikansi
menunjukkan bahwa adanya pengaruh tenaga kerja terhadap

104 Departemen Agama RI. Mushaf Al-Qur’an dan Terjemah. (Jakarta:
CV Pustaka Al-Kautsar, 2009), him. 2.

105 Siti Kholifatul Jannah dkk, “Pengaruh Modal dan Daya Beli
Masyarakat Terhadap Pendapatan UMKM Pada Masa Pandemi di Desa Munjul
Blok Pesantren”, Co Value: Jurnal Ekonomi, Koperasi, & Kewirausahaan, Vol
11, No 1, 2020, him. 4.
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pendapatan UMKM dalam perspektif ekonomi Islam pada
pengusaha warung kopi Kota Banda Aceh.

Berdasarkan hasil tinjauan di lapangan membuktikan bahwa
adanya pengaruh yang signifikan antara tenaga kerja terhadap
pendapatan UMKM dalam perspektif ekonomi Islam pada
pengusaha warung kopi Kota Banda Aceh. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan sebelumnya bahwa variabel jumlah
tenaga kerja pengusaha kedai kopi berpengaruh signifikan atau
nyata terhadap pendapatan  UMKM Kedai Kopi (Y). Dapat
disimpulkan dengan tenaga kerja yang dimiliki serta kecukupan
akan bahan baku maka pengusaha kedai kopi mampu mengolah biji
kopi setiap harinya sehingga pendapatan bisa meningkat, hal ini
tentu menguntungkan pengusaha kedai kopi sehingga para
pengusaha selalu memotivasi para pekerja untuk lebih giat bekerja
agar bisa terus mempertahankan kualitas kopi yang bermutu dan
sesuai dengan selera konsumen.!® Dari hasil inilah dapat
disimpulkan bahwa pengalaman atau skill yang dimiliki tenaga
kerja maka dapat meningkatkan minat beli konsumen yang
berpengaruh terhadap pendapatannya. Hal ini membuktikan bahwa
tenaga kerja menjadi salah satu acuan penting dalam menjalankan
usaha, namun khususnya pada usaha yang maju dan berkembang.

Hasil penelitian sebelumnya juga mengatakan bahwa proses
produksi harus memperhatikan faktor produksi tenaga kerja yang
merupakan faktor penting. Untuk mendapatkan hasil terbaik,
jumlah pekerja yang - dibutuhkan = harus disesuaikan untuk
memenuhi kebutuhan sampai batas tertentu.®” Selain itu, hasil
penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa semakin banyak
Tenaga Kerja yang bekerja akan meningkatkan kinerja sehingga
dapat meningkatkan Pendapatan. Dimana Hasil uji koefisien regresi

1% Deiral Diandrino, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Pendapatan Umkm Kedai Kopi di Malang”,Thesis, Jurusan llmu Ekonomi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya, 2018, him. 66.

WClarissa Intan Afrisonia & Kunto Inggit Gunawan,” Analisis
Pengaruh Modal Usaha, Tenaga Kerja dan Jam Kerja Terhadap Pendapatan
Pengusaha Mikro Warung Kopi di Kecamatan Sukolilo Kota Surabaya”, Jurnal
Ekonomi & Bisnis, Vol 7, No 1, 2022, him. 64.
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secara individual menunjukkan bahwa variabel modal kerja, jumlah
tenaga kerja dan lama usaha berpengaruh positif dan signifikan
terhadap tingkat pendapatan penjual.t®® Hal ini membuktikan bahea
tenaga kerja menjadi salah satu faktor penting dalam menjalankan
sebuah usaha. Pengalaman dan skill dari tenaga kerja sangat
diutamakan karena tanpa adanya skill usaha juga tidak akan
mampu dijalankan.

Definisi ini semakin meluaskan pandangan kita akan makna
tenaga kerja yang terdapat unsur-unsur yang berada didalamnya
seperti intelektual, keterampilan, kejujuran, ketakwaan, tanggung
jawab dan lan-lain. Kerja dan tenaga kerja dalam Islam menjadi
kewajiban bagi umat yang mampu untuk mencapai sebuah
kesuksesan bahkan memiliki kemuliaan tersendiri hingga telah
tertulis didalam Al-Qur’an. Firman Allah di surah An-Najm ayat 39
tertulis:

G 553 55)‘) 5F 5 i
Artinya: “dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh
selain apa yang telah diusahakannya.”

Menurut ayat ini, tidak ada jalan mudah menuju kesuksesan
karena untuk mencapainya dibutuhkan perjuangan dan usaha. Kerja
keras sebagai bentuk usaha dan semakin tinggi usahanya maka
semakin tinggi pulalah imbalan yang akan diterima. Oleh karena itu
dalam Islam mendorong umatnya yang menjadi tenaga kerja untuk
meningkatkan kualitas diri baik melalui pendidikan, pelatihan
keterampilan dan juga peningkatan kualitas diri dari sisi moral.*%®

Berdasarkan beberapa penjelasan sebelumnya berkaitan
dengan pentingnya tenaga kerja berpangruh terhadap pendapatan
pengusaha. Hal ini dikarenakan, apabila jumlah tenaga kerja yang

1%8Benjamin  G. Rorie dkk, “Analisis Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Pendapatan Usaha Coffee Shop di Kota Depok™, Jurnal Berkala
IImiah Efisiensi, Vol 22, No 7, 2022, him. 123.

199Hanafiyah Yuliatul Hijriah & Elfira Maya Adiba, “Pasar Tenaga
Kerja: Sebuah Tinjauan Dalam Perspektif Islam”, The International Journal of
Applied Business Tijab, Vol 3, No 1, 2019, him. 26.
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cukup maka dapat melayani konsumen dengan baik, sehingga
pengunjung tertarik untuk mengulang kembali di warung kopi
tersbeut. Namun, sejalan dengan ayat di atas, menyebutkan bahwa
tenaga kerja harus memiliki kualitas yang baik artinya memiliki
keterampilan yang sepadan dengan situasi yang diperlukan atau
dibutuhkan.

3. Pengaruh lama usaha terhadap pendapatan UMKM

pengusaha warung kopi dalam perspektif ekonomi Islam di

Kota Banda Aceh

Hasil analisis uji statistik variabel lama usaha (X3)
berpengaruh terhadap pendapatan UMKM dalam perspektif
ekonomi Islam pada pengusaha warung kopi Kota Banda Aceh
dengan nilai koefesien X3 sebesar 10,047 artinya setiap 1 unit nilai
X3 akan menambah nilai Y sebesar 10,047. Hasil analisis uji t
variabel lama usaha diperoleh nilai thiung= 10,047 dan teaber = 1,650,
sehingga diperoleh nilai thitung™> taver atau 10,047 > 1,650. Hasil
analisis nilai signifikansi diperoleh pada variabel lama usaha 0,000
< 0,05. Berdasarkan hasil analisis uji t dan nilai signifikansi
membuktikan bahwa terdapat pengaruh lama usaha terhadap
pendapatan UMKM. Hal ini - menunjukkan bahwa lama usaha
berpengaruh terhadap pendapatan UMKM pengusaha warung kopi
yang ada di Kota Banda Aceh.

Berdasarkan hasil tinjaun lapangan membuktikan bahwa
lama usaha berpengaruh signifikan terhadap pendapatan UMKM.
Hal ini dikarenakan semakin lama usahanya maka akan semakin
mampu dalam mengendalikan segala hambatan-hambatan dalam
sebuah usaha. Selain itu, semakin lama usaha yang dijalankan
maka pengetahuan maupun keterampilan terhadap penjualan
semakin membaik. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Adinda Fuadilla Alkumairoh & Wahyu Dwi Warsitasari bahwa
lamanya usaha yang dijalankan maka pendapatan yang dihasilkan
juga bertambah naik dari yang sebelumnya karena semakin
bertambah kemapuannya dalam hal mengelolah usahanya agar bisa
lebih maju dari yang dulu, bisa memunculkan inovasi untuk
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mengembangkan usahanya juga karena lebih mengetahui situasi
dan kondisi.*°

Hasil penelitian yang dilakukan olenh Samodro dkk
menunjukkan bahwa lama usaha berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Pendapatan. Hal tersebut dapat terlihat dari nilai
signifikan yang lebih kecil dari 0,05. Artinya Lama Usaha
berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan usaha. Hal ini
dikarenakan lama usaha merupakan waktu yang sudah dijalani
pengusaha dalam menjalankan usahanya. Semakin lama pedagang
menjalani usahanya, maka semakin banyak pengalaman yang
didapatkannya, sehingga pengalaman merupakan salah satu faktor
yang dapat meningkatkan pendapatan yang diperoleh, namun
belum tentu usaha yang memiliki pengalaman lebih singkat
pendapatannya lebih sedikit daripada usaha yang memiliki
pengalaman lebih lama.!**

Semakin lama menekuni bidang usaha perdagangan akan
makin meningkatkan pengetahuan tentang selera ataupun perilaku
konsumen. Ketrampilan berdagang makin bertambah dan semakin
banyak pula relasi bisnis maupun pelanggan yang berhasil
dijaring.!*? Lamanya suatu usaha dapat menimbulkan pengalaman
berusaha, dimana pengalaman dapat mempengaruhi pengamatan
seseorang dalam bertingkah laku. Semakin lama seseorang
menekuni dalam bidang usaha maka seseorang tersebut akan
mempengaruhi produktivitasnya (kemampuan dalam keahliannya),
sehingga dapat menambah efisiensi dan mampu menekan biaya

110 Adinda Fuadilla Alkumairoh & Wahyu Dwi Warsitasari, “Pengaruh
Modal Usaha, Jam Kerja dan Lama Usaha Terhadap Pendapatan Usaha Mikro
Kecil Menengah Pedagang Pasar Gambar Kecamatan Wonodadi Kabupaten
Blitar”, Jurnal Penelitian Mahasiswa llmu Sosila, Ekonomi, dan Bisnis Islam,
Vol 2, No 2, 2022, him. 205.

111 Samodro Kristi Utomo dkk, “Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi
Pendapatan Pedagang Kopi Angkringan Jalan Suromenggolo Ponorogo”,
Indonesian Journal of Finance and Strategy Inside, Vol 2, No 3, 2022, him. 351.

112 Husaini & Ayu Fadhlani, “Pengaruh Modal Kerja, Lama Usaha, Jam
Kerja dan Lokasi Usaha terhadap Pendapatan Monza di Pasar Simalingkar
Medan”, Jurnal Visioner & Strategis, Vol 6, No 2, 2017, him. 115.
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produksi lebih kecil daripada hasil penjualan.'*®* Hal ini
membuktikan bahwa lama usaha dapat memepngaruhi terhadap
pendapatan usaha tersebut, karena semakin lama usaha yang
dijalankan maka semakin meningkatkan kepercayaan konsumen
untuk membelinya.

Selain itu berbanding terbalik dengan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Diandrinobahwa variabel Lama Usaha
pengusaha kedai kopi tidak berpengaruh signifikan atau tidak nyata
terhadap pendapatan UMKM Kedai Kopi. Dapat disimpulkan
dengan lama nya suatu usaha kedai kopi tidak terlalu berpengaruh
terhadap peningkatan pendapatan suatu usaha kedai kopi.**

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dinyatakan
bahwa lama usaha merupakan salah satu pola penting dalam
menjalankan sebuah usaha. Lama usaha merupakan lamanya masa
usaha yang didirikan oleh pengusaha tersebut, salah satunya dalam
sebuah usaha warung kopi. Apabila usaha yang dijalankan sudah
lama, maka tingkat produksi yang dihasilkan dari usahanya sudah
dapat dimanage dengan tepat.

4. Pengaruh modal, tenaga kerja, dan lama usaha berpengaruh
secara simultan terhadap pendapatan UMKM pengusaha
warung kopi dalam perspektif ekonomi Islam di Kota
Banda Aceh.

Warung kopi merupakan salah satu jenis usaha yang sudah
membudidaya khusunya di Aceh. Setiap sudut daerah memiliki
warung kopi baik dalam bentuk tradisional maupun modern.
Warung kopi ini sebagai wadah sebagai tempat persitirahatan bagi
kaum laki-laki. Oleh karena itu, pihak pengusaha warung kopi
memiliki peranan dalam meningkatkan usahanya dengan berbagai
macam strategis. Selain itu, pengusaha warung kopi juga

113 Herman, “Pengaruh Modal, Lama Usaha, Dan Jam Kerja Terhadap
Omzet Penjualan Pedagang Kios di Pasar Tradisional Tarowang Kabupaten
Jeneponto”, Jurnal Penelitian Ekonomi, Vol 1, No 1, 2020, him. 4.

114 Deiral Diandrino, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Pendapatan Umkm Kedai Kopi di Malang”, thesis, Jurusan Ilmu Ekonomi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya, 2018, him. 67.
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mengutamakan pendapatan yang dihasilkan sudah memenuhi atau
belum. Untuk mengatasi semua hal tersebut, maka pengusaha
warung kopi memproleh pendapatan dari berbegai segi, baik dilihat
dari modal usahanya, tenaga kerja yang digunakan serta lama usaha
yang sudah dijalankan

Berdasarkan hasil analisis uji statistik dan hipotesis
menunjukkan bahwa Fhitung™> Franer atau 95,001 > 2,64 dan nilai
signifikansi value 0,000 lebih kecil dari nilai p-value yang
ditentukan 0,05 atau 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh antara variabel X1, Xz dan Xs terhadap Y. Hasil
analisis uji koefesien determinasi (R Square)

Menjelaskan besarnya nilai kolerasi atau hubungan sebesar
0,530. Hal ini mengandung arti bahwa pengaruh variabel bebas
(modal, tenanga kerja dan lama usaha) terhadap variable terikat
(pendapatan) adalah 53% namun sisanya 47% dipengaruhi oleh
variabel lain. Hasil yang diperoleh menunjukan bahwa modal,
tenaga kerja dan lama usaha memiliki keterkaitan terhadap
pendapatan dari usahanya warung kopi tersebut

Hal ini membuktikan bahwa nasabah rata-rata mengalami
tingkat pendapatan yang tinggi terhadap ketersedian modal, tenaga
kerja dan lama usaha. Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan
penelitian yang dilakukan oleh Clarissa Intan Afrisonia bahwa
Seluruh variabel bebas yaitu modal usaha (X1), variabel tenaga
kerja (X2) secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan
terhadap pendapatan pengusaha mikro Warung Kopi. °Hal ini
dikarenakan apabila ada modal dan tenaga kerja yang cukup akan
memajukan sebuah usaha.

Penelitian yang dilakukan sebelumnya juga mengatakan
bahwa modal usaha dan tenaga kerja dapat berpengaruh terhadap
pendapatannya. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
berkembangnya warung kopi adalah dikarenakan sebagian besar

115 Clarissa Intan Afrisonia, “Analisis Pengaruh Modal Usaha, Tenaga
Kerja Dan Jam Kerja Terhadap Pendapatan Pengusaha Mikro Warung Kopi di
Kecamatan Sukolilo Kota Surabaya”, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas
17 Agustus 1945 Surabaya, 2021, him. 6.
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masyarakat kesulitan mendapatkan pekerjaan, hal itu yang
mendorong masyarakat memilih mendirikan usaha warung kopi.
Warung kopi sendiri tidak mengharuskan untuk memiliki keahlian
khusus dalam meracik kopi dengan menggunakan teknologi yang
lebih modern. Warung kopi sendiri hanya sekedar tempat yang
menyediakan dan menjual layanan produk pengelolaan kopi, kopi
siap saji, selain itu usaha warung kopi menawarkan makanan dan
minuman ringan, seperti contohnya nasi bungkus, aneka macam
gorengan, kopi, wedang jahe dan minuman kemasan lainnya. Pada
warung kopi juga menyediakan fasilitas seperti wifi , televisi,
speaker dan stop kontak yang digunakan untuk mengisi daya
handpone atau laptop para pelanggan.!'® Hal ini membuktikan
bahwa modal usaha dan tenaga kerja dapat mempengaruhi
pendapatan UMKM pengusaha warung kopi. Dalam hal ini, lama
usaha juga mempengaruhi secara bersama-sama terhadap
pendapatannya tersebut.

116 Herman, “Pengaruh Modal, Lama Usaha, dan Jam Kerja Terhadap
Omzet Penjualan Pedagang Kios di Pasar Tradisional Tarowang Kabupaten
Jeneponto”, Jurnal Penelitian Ekonomi, Vol 1, No 1, 2020, him. 5.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya, maka yang menjadi kesimpulan dalam penelitian ini
adalah:

1. Terdapat pengaruh modal terhadap pendapatan UMKM Hal
ini dikarenakan pendapatan tanpa adanya modal maka
usaha tidak akan berkembang dengan baik. Namun, modal
yang digunakan harus memenuhi prinsip-prinsip ketentuan
Islam, seperti usaha yang dijalankan harus berasal dari
modal yang halal.

2. Terdapat pengaruh secara parsial tenaga kerja terhadap
pendapatan UMKM Hal ini dikarenakan kualitas tenaga
kerja merupakan salah satu faktor penunjang dalam
menjalankan  sebuah usaha. Tenaga Kkerja harus
menanamkan kejujuran serta mampu melayani konsumen
dengan baik, sehingga akan mendorong minat konsumen
untuk mengunjunginya kembali.

3. Terdapat pengaruh secara parsial lama usaha terhadap
pendapatan UMKM dalam perspektif Islam. Pada umumnya
modal yang sangat berpengaruh kepada pendapatan tetapi
didalam penelitian ini lama usahalah yang sangat
berpengaruh terhadap pendapatan Hal ini dikarenakan
semakin lama usaha maka akan semakin mampu
mengendalikan segala hambatan dalam sebuah usaha.
Selain itu, semakin lama usaha yang dijalankan maka
pengetahuan maupun keterampilan terhadap penjualan
semakin membaik.

4. Terdapat pengaruh secara simultan pada variabel modal,
tenaga kerja, dan lama usaha terhadap pendapatan UMKM
dalam perspektif Islam Hal ini dikarenakan ketiga variabel
tersebut sangat diperlukan untuk kemajuan sebuah usaha,

serta penghasilan yang diperoleh bersumber dari usaha yang
89
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halal maka akan membawa keberkahan yang diturunkan
Allah.

B. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah dijelaskan, maka
yang menjadi saran dalam penelitian ini adalah:

1. Modal merupakan faktor penting dalam pengembangan
UMKM, dan dalam perspektif ekonomi Islam, penggunaan
modal harus dilakukan secara halal dan beretika, dan
apakah bersumber dari bank syariah atau investor yang
mematuhi prinsip-prinsip syariah, dan juga hubungannya
dengan profit sharing ratio yang berlaku dalam kontrak
pembiayaan syariah.

2. Tenaga kerja juga merupakan faktor penting dalam
pengembangan UMKM, Adapun penggunaan tenaga kerja
harus dilakukan dengan adil dan beretika. Penggunaan
tenaga Kkerja harus mematuhi prinsip-prinsip syariah
sehingga bisa menyerap tenaga kerja atau memberikan
peluang kerja kepada masyarakat sekitar.

3. Lama usaha harus dilakukan dengan kesabaran dan
ketekunan untuk mencapai tujuan yang halal baik itu dari
pengalaman maupun keahlian yang diperoleh dari lama
usaha dan UMKM harus memiliki rencana jangka panjang
sehingga bisa untuk mempertahankan usaha yang
dijalankannya.
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A. IDENTITAS RESPONDEN

1. Bentuk Warung
[ ] Tradisional
[ ] Modern

2. Masa Kerja

[ ]<10 Tahun
[ ]>10 Tahun

B. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER
1. Berilah tanda centang (V) pada salah satu pilihan

jawaban yang sesuai dengan pendapat anda.
2. Pengisian pada komponen setiap variabel, masing-
masing pilihannya mempunyai kriteria sebagai berikut:
1) Sangat Tidak Setuju (Skor 1)
2) Tidak Setuju (Skor 2)
3) Kurang Setuju (Skor 3)
4) Setuju (Skor 4)
5) Sangat Setuju (Skor 5)
1. Modal (X1)

Modal dalam perfektif ekonomi Islam berarti semua harta
yang bernilai dalam pandangan syar'i, dimana aktivitas manusia
ikut berperan serta dalam usaha produksinya dengan tujuan
pengembangan. Istilah modal tidak harus dibatasi pada harta-harta
ribawi saja, tetapi ia juga meliputi semua jenis harta yang bernilai
yang terakumulasi selama proses aktivitas perusahaan dan
pengontrolan perkembangan pada periode-periode lain.



No

Pernyataan

Jawaban

SS| S |KS|TS|SsTsS

Modal awal yang halal

1

Modal usaha merupakan
salah satu faktor penting
dalam membangun sebuah
usaha sehingga modal awal
yang  digunakan  harus
berasal dari uang yang halal

Modal usaha saya bersumber
dari modal pribadi sehingga
terhindar dari riba

Modal yang digunakan dapat
menjalankan operasional
usaha dengan baik

Modal yang digunakan tidak
berlebih-lebihan  sehingga
tidak  harus — melakukan
peminjaman modal yang
terlalu banyak

Modal kerja bersih

5 | Modal kerja tidak berasal
dari peminjaman sehingga
penghasilan tetap terukur
dengan baik

6 | Modal yang  digunakan
sudah mencukupi  target
yang direncanakan

7 | Modal usaha yang
digunakan disesuaikan

dengan tingkat pendapatan
sehingga tidak berlebihan




8 | Modal usaha yang
digunakan sudah mencukupi
sehingga usaha yang
dijalankan lancar  dan
terhidar dari masalah

keuangan
Hutang Usaha
9 | Modal usaha yang

digunakan bebas dari utang
piutang yang tidak sesuai
dengan prinsip islam

10 | Modal usaha tambahan tidak

berlebihan sehingga
pendapatan mampu
menutupi peminjaman
dengan baik

11 | Modal usaha tambahan yang
berasal dari peminjaman
memiliki jadwal
pembayaran  yang jelas
sehingga tidak menimbulkan
masalah keuangan di masa
depan

12 | Pinjaman modal usaha tidak
menimbulkan hutang usaha
yang terlalu besar

Modal kerja yang diperoleh didasarkan prinsip syariah

13 | Modal usaha tambahan yang
digunakan bersumber dari
pembiayaan syariah
mudharabah




14 | Modal usaha yang
digunakan  berasal  dari
pembiayaan yang jelas dan
transparan

15 | Modal usaha tambahan yang
digunakan dari pembiayaan
yang tepat tidak melanggar
hukum atau etika islam

16 | Modal usaha yang
digunakan - sudah sesuai
dengan akad

2. Tenaga Kerja (X2)

Tenaga Kerja dalam perfektif ekonomi islam berarti la
tidak diperbolehkan melakukan pekerjaan yang tidak diizinkan oleh
Syariat. Baik pekerja maupun majikan tidak boleh saling memeras.
Semua tanggung jawab pekerja atau buruh tidak berakhir pada
waktu seorang pekerja meninggalkan ~ pabrik atau kantor
majikannya. la mempunyal tanggung jawab moral untuk
melindungi kepentingan yang sah, baik kepentingan para majikan
maupun para pekerja.

No Pernyataan Jawaban

SS| S| R | TS |sTS

Ketersediaan tenaga kerja

1 | Karyawan sudah bekerja
dengan  jujur  sehingga
membuat pengunjung
merasa betah

2 | Karyawan akan berhenti
sejenak ketika azan
berkumandang




3 | Karyawan berasal dari orang
terdekat seperti saudara dan
teman

Kualitas tenaga kerja

4 | Karyawan memiliki
kemampuan dalam
mengelola usaha dengan
baik

5 | Karyawan ~ tidak  harus
berasal dari  pendidikan
tinggi  tetapi memiliki
pengalaman dalam meracik
kopi

6 | Karyawan memiliki potensi
dalam melayani dan
mendengarkan keluhan
konsumen

3. Lama Usaha (Xs)

Lama Usaha dalam perfektif islam berarti lama waktu
yang sudah dijalani pedagang dalam menjalankan usahanya.
Semakin lama pedagang menjalani usahanya, maka semakin
banyak pengalaman yang didapatkannya. Adapun dalam Islam
bisnis dapat dipahami sebagai serangkaian aktivitas bisnis dalam
berbagai bentuknya vyang tidak dibatasi jumlah (kuantitas)
kepemilikan hartanya (barang/jasa) termasuk profitnya, namun
dibatasi dalam cara perolehan dan pendayagunaan hartanya (ada
aturan halal dan haram). Dapat dijelaskan bahwa Islam mewajibkan
setiap muslim, khususnya yang memiliki tanggungan untuk
bekerja.



No Pernyataan Jawaban
sS| s | R |Ts|sTs
Masa Kerja
1 | Usaha warung kopi yang
saya dirikan ini sudah
berjalan lebih dari 5 tahun
2 | Usaha warung kopi yang

saya dirikan ini sudah
berjalan kurang dari 5 tahun

Ukuran wawasan dan kreativitas

3

Semakin lama usaha
dijalankan maka
pengetahuan saya mengenai

penjualan semakin baik

Semakin lama usaha
dijalankan maka
keterampilan  yang saya
miliki semakin baik

Semakin lama usaha yang
saya jalankan maka akan
semakin  mampu dalam
mengendalikan segalam
hambatan-hambatan - dalam
sebuah usaha

Pene

mpatan terhadap pekerjaan dan peralatan

Lama usaha yang saya
jalankan menambah
penguasaan saya terhadap
pekerjaan

Lama usaha yang saya
jalankan menambah
penguasaan saya terhadap
peralatan




Lama wusaha yang saya
jalankan dapat
meningkatkan  pendapatan
usaha

4. Pendapatan (Y)

Pendapatan UMKM dalam perfektif islam berarti segala
sesuatu kegiatan yang mendatangkan manfaat bagi orang lain
berupa imbalan yang diterima seseorang atas pekerjaannya dalam
bentuk imbalan materi di dunia (adil dan layak) dan dalam bentuk
imbalan pahala di akherat (imbalan yang lebih baik). Dengan
membukanya lapangan kerja baru yang berprinsip jujur dan tidak
menzolimi pembisnis lainnya, adanya UMKM tersebut dapat
membantu masyarakat dalam mewujudkan kesejahteraan menurut
islam kesejahteraaan dapat tercapai dengan memenuhi, konsumsi,
rasa aman dan tauhid.

No

Pernyataan

Jawaban

SS | 'S | R | TS| sTS

Rata-rata penerimaan dari penjualan/ hari (Rp)

1

Penghasilan setiap bulannya
mampu  memenuhi . . gajl
karyawan serta
mengembalikan modal yang
sudah dikeluarkan

Rata-rata penghasilan sudah
mencapai  target  yang
direncanakan sebelumnya

Rata-rata penghasilan tidak
menentu  tetapi  sudah
memenuhi segala kebutuhan

Dengan keuntungan maksimal
meningkat

kesejahteraan akan ikut




4 | Keuntungan yang saya dapat
sesuai dengan modal yang
saya keluarkan

5 | Keuntungan yang saya dapat
dipengaruhi oleh modal dan
tenaga Kkerja yang saya

miliki
6 | Saya melengkapi peralatan
produksi dengan

keuntungan yang ada

Pendapatan dapat memenuhi kebutuhan keluarga

7 | Pendapatan yang saya
peroleh dari warung kopi
mampu memenuhi
kebutuhan keluarga saya

8 | Kebutuhan keluarga sehari-
hari bersumber dari usaha
yang saya miliki bukan dari
alternatif lainnya

9 | Pendapatan dari warung
kopi ini dapat memenuhi
kebetuhan keluarga saya
hanya  sebagian  bukan
seutuhnya.
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